Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Pendidikan Agama Islam Materi Shalat dan Rukun Rukunnya pada Peserta Didik MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto by Ruslang, Ruslang
i“PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  MATERI SHALAT DAN
RUKUN-RUKUNNYA PADA PESERTA DIDIK  MIS BAITULLAH PARANGA
KECAMATAN BONTORAMBA KABUPATEN JENEPONTO.
’
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan Islam
( S.Pd.I) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar
Oleh :
RUSLANG
NIM. 20800111179
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM  NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
TAHUN 2014
ii
PERNYATAAN  KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh
orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh
karenanya batal demi hukum
Makassar, Mei 2014
Penyusun,
Ruslang
NIM. 20800111179
iii
PENGESAHAN  SKRIPSI
Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Materi Shalat dan Rukun-
Rukunnya pada Peserta Didik MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto,” yang disusun oleh saudara Ruslang, NIM. 20800111179,
mahasiswa Program Peningkatan kualifikasi PGMI pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan  UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Sabtu, tanggal 29-Maret 2014,
bertepatan dengan 27 Jumadil Awal1435 H, dan dinyatakan telah dapat diterima
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
dalam program peningkatan kualifikasi guru PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, dengan beberapa perbaikan.
Makassar, 29 Maret 2014 M
27 Jumadil Awal 1434 H
DEWAN PENGUJI
(SK. Dekan No. .... Tahun 2014)
1. Ketua : Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd (……..…………...)
2. Sekretaris : Drs.H. Muhammad Yahya, M.Ag (…………………..)
3. Munaqisy I : Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd (…………………..)
4. Munaqisy II : Rafiqah, S.Si, M.Si (…………….…….)
5. Pembimbing I  : Drs.H. Muhammad Yahya, M.Ag (…………………..)
6. Pembimbing II : Dra. Hj. Djuwaeriah Ahmad, M.Pd,M.TESOL (…………………..)
Diketahui Oleh :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Dr. H. Salehuddin, M. Ag.
NIP. 19541212 198503 1 001
iv
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi saudara Ruslang NIM. 20800111179
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan saksama
meneliti dan mengoreksi  skripsi yang bersangkutan dengan judul Penerapan
Metotde Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Materi Shalat dan Rukun-Rukunnya pada Peserta Didik MIS Baitullah Paranga
Kec. Bontoramba Kabupaten Jeneponto, memandang bahwa skripsi tersebut telah
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang
munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.
Makassar, Mei 2014
Pembimbing I Pembimbing II
Drs.H. Muhammad Yahya, M.Ag. Dra. Hj.Djuwaeriah Ahmad,M.Pd, M.TESOL
NIP. 19680913 199403 1 001 NIP. 19700619 199403 2 001
vKATA PENGANTAR
 ﻢﻠﻌﯾ ﻢﻟﺎﻣ نﺎﺴﻧﻻا ﻢﻠﻋ يﺬﻟا  ﺪﻤﺤﻟا ,اوﻟ ﮫﺑﺎﺤﺻاو ﮫﻟآ ﻰﻠﻋو ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟاو ءﺂﯿﺒﻧﻻا فﺮﺷا ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺼ
ﻦﯿﻌﻤﺟا ,                                                                                    ﺪﻌﺑ ﺎﻣا
Alhamdulillah penulis panjatkan puji syukur kehadirat ilahi Rabbi, karena
hidayat dan taufik- Nya, skripsi ini dapat diselesaikan, sekalipun dalam bentuk
sederhana.
Salawat dan taslim penulis peruntukkan kepada junjungan Nabi Muhammad
saw yang menuntun manusia ke jalan yang diridhai Allah swt.
Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penulisan skripsi ini, banyak
mendapat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, baik berupa material maupun
moril, sebab itu sepantasnya penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya, terutama kepada :
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S, Selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar beserta para Pembantu Rektor
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar beserta para Pembantu Dekan yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan pada Fakultas Tarbiyah
dan keguruan yang dipimpinnya.
3. Dr.H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd Selaku Ketua Pengelola Program Kualifikasi
Peningkatan Kompetensi Guru Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah
vi
memberikan bimbingan dan pelayanan kepada penulis sejak menjadi mahasiswa
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan samFiqih pada penyelesaian studi.
4. Drs. Muhammad Yahya, M.Ag dan Dra. Djuwaeriah Ahmad, M.Pd, M.TESOL
selaku pembimbing I dan pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan
petunjuk penyempurnaan skripsi ini.
5. Nirma Astuti, S.Pd.I selaku kepala MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto yang  telah memberikan izin penulis mengadakan penelitian
pada siswa-siswa di Madrasah yang dipimpinnya.
6. Para dosen UIN Alauddin, yang mengajar di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin  beserta teman-teman mahasiswa  UIN Alauuddin yang telah
memberikan bimbingan, petunjuk, dan bantuan baik moril maupun materil.
7. Tak lupa pula penulis sampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada kedua
orang tua beserta saudara-saudara tercinta yang tak henti-hentinya memberikan
motivasi dan do’a restu sehingga kami dapat menyelesaikan pendidikan tepat
waktu.
8. Terima kasih yang tulus penulis persembahkan kepada suami dan anak-anak
tercinta yang setia mendampingi dan memberikan motivasi kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan.
Semua bantuan tersebut di atas, penulis tak dapat membalasnya, selain
menyerahkan sepenuhnya kepada Allah swt, diiringi doa semoga amal baik mereka
diterima oleh Allah swt dengan pahala yang berlipat ganda.
vii
Akhirnya penulis memohon taufik dan hidayah kepada Allah swt, semoga
skripsi ini bermanfaat bagi pembangunan, agama, bangsa dan negara.
āmīn ȳā rabb  āl- ’ālamīn.
Makassar, Mei 2014
Ruslang
NIM. 20800111179
viii
DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL..................................................................................................i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...................................................................ii
PENGESAHAN SKRIPSI .........................................................................................iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING..............................................................................iv
KATA PENGANTAR ..............................................................................................v
DAFTAR ISI ...........................................................................................................viii
DAFTAR TABEL......................................................................................................x
DAFTAR GAMBAR .................................................................................................xi
ABSTRAK ..............................................................................................................xii
BAB  I   PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................1
B. Rumusan dan Batasan Masalah ............................................................5
C. Tujuan Penelitian .................................................................................6
D. Manfaat Penelitian ...............................................................................6
BAB  II TINJAUAN PUSTAKA
A. Metode Demonstrasi .............................................................................7
1. Pengertian Pengerti Metode Demostrasi ..........................................7
2. Kelebihan dan Keterbatasan Metode Demonstrasi............................9
B. Konsep Belajar .......................................................................................11
1. Pengertian Hasil Belajar ...................................................................11
2. Teori-Teori Belajar............................................................................17
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar ............................20
4. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam ............................................25
ix
C. Pemahaman Materi Shalat dan Rukun-Rukunnya..................................28
1. Pengertian Shalat Fardhu/wajib Lima waktu .....................................28
2. Hukum, Tujuan, dan Syarat Sholat Wajib Fardhu ‘ain ......................28
3. Syarat sah Pelaksanaan Sholat ...........................................................29
4. Rukun Sholat......................................................................................29
D. Kerangka Pikir .....................................................................................30
E. Hipotesis ................................................................................................32
BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian....................................................................................... 33
B. Lokasi dan Subjek Penelitian ................................................................ 33
C. Faktor yang diselidiki ............................................................................ 34
D. Prosedur Penelitian..................................................................................34
E. Teknik Pengumpulan Data..................................................................... 37
F. Teknik Analisis Data ............................................................................. 38
G. Indikator Keberhasilan ........................................................................... 40
H. Jadwal Penelitian.................................................................................... 40
BAB  IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian .....................................................................................41
B. Pembahasan............................................................................................52
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan .............................................................................................57
B. Saran ....................................................................................................... 58
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 59
LAMPIRAN-LAMPIRAN......................................................................................... 60
xDAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1. Jadwal Penelitian..........................................................................................41
Tabel 2. Distibusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta didik Siklus I
Kelas MI Guppi Datara Kabupaten Gowa ……………………………..
Tabel 3. Ketuntasan Belajar  pada Siklus I ................................................................45
Tabel 4. Hasil Observasi Sikap Peserta didik Selama Mengikuti
Pembelajaran Siklus I...............................................................................46
Tabel 5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Peserta didik
Kelas I MI Guppi Datara Kab. Gowa pada Siklus II .............................49
Tabel 6.   Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II .............................................................50
Tabel 7.  Hasil Observasi Sikap   Peserta didik  Selama Mengikuti Pelajaran
pada Siklus I................................................................................................51
Tabel 8 Perbandingan Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik Kelas I
MI Guppi Datara Kabupaten Gowa pada
siklus  I dan II.....................................................................................      53
xi
DAFTAR GAMBAR
Halaman
1.  Gambar Bagan Kerangka Pikir .............................................................................31
2. Gambar Diagram Batang .......................................................................................33
xii
ABSTRAK
Nama : Ruslang
Nim : 20800111179
Judul : Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Materi Shalat dan Rukun-Rukunnya pada
Peserta Didik MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponto.
Jenis penelitian  ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan selama dua siklus yang bertujuan  untuk meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Materi Shalat dan Rukun-Rukunnya melalui
metode demonstrasi siswa kelas II MIS Baitullah Paranga Kec. Bontoramba
Kabupaten Jeneponto. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II MIS Baitullah
Paranga Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto sebanyak 32 orang dengan komposisi 25
orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan
sebanyak  2 siklus. Siklus I berlangsung selama 3 kali pertemuan dan Siklus II selama
3 kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data  dilaksanakan dengan  menggunakan tes hasil belajar
pada akhir siklus I dan akhir siklus II serta data hasil  observasi dan keaktifan siswa.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan  tes analisis kualitatif dan
kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes, rata-rata
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada siklus I adalah 67,80 dengan persentase
ketuntasan kelas sebesar 37,50%  dalam kategori tuntas dan 602,50 % dalam kategori
tidak tuntas sedangkan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 78,06 dengan
persentase ketuntasan kelas sebesar 75,00% dalam kategori tuntas dan 25,00%  dalam
kategori tidak tuntas. Ini berarti bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar
peserta didik sebesar 10,26 dan peningkatan ketuntasan kelas sebesar 37,50%  dari
siklus I ke siklus II.
Kesimpulan Penelitian ini antara lain : (1) Peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam pada peserta didik kelas II MIS Baitullah Paranga setelah diterapkan
Metode Demonstrasi, nilai rata-rata pada siklus I sebesar 67,80 dengan standar
deviasi 12,96 dan hasil belajar peserta didik meningkat pada siklus II yaitu nilai rata-
rata mencaFiqih 78,06 dengan standar deviasi 12,18.(2) Ketuntasan belajar peserta
didik kelas II MIS Baitullah Paranga pada Siklus I ketuntasan kelas sebesar 37,50%
yaitu 12 orang dari 32 Peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan 52,50% atau
20 orang dari 32 Peserta didik termasuk dalam kategori tidak tuntas sedangkan pada
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Siklus II terjadi peningkatan yaitu dengan persentase ketuntasan kelas sebesar
75,00%  atau 24 orang dari 32 peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan
25,00% atau 8 orang  dari 32 peserta didik termasuk dalam kategori tidak tuntas,
Nilai ketuntasan terjadi peningkatan rata-rata sebanyak 37,50% dari Siklus I ke
Siklus II.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial,
sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan
serta membentuk disiplin hidup. Pernyataan ini setidaknya mengisyaratkan bahwa
bagaimanapun  sederhananya suatu komunitas manusia, memerlukan adanya
pendidikan. Dalam pengertian umum,  kehidupan dari komunitas   akan
ditentukan aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami
sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.
Upaya peningkatan SDM yang berkualitas dapat melalui bidang
pendidikan sebagai pemegang peranan penting. Karena pendidikan dapat
mengembangkan kemampuan, meningkatkan mutu kehidupan dan martabat
manusia terutama Negara Indonesia serta mewujudkan manusia yang terampil,
potensial dan berkualitas dalam melaksanakan pembangunan demi terwujudnya
tujuan pembangunan nasional.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peningkatan
mutu pendidikan yang dapat dilakukan dengan melakukan perbaikan-perbaikan,
perubahan-perubahan dan pembaharuan terhadap aspek-aspek yang
2mempengaruhi keberhasilan pendidikan meliputi kurikulum, sarana dan
prasarana, guru, peserta didik, dan metode belajar mengajar.
Aspek-aspek yang paling dominan adalah guru, dan peserta didik.
Kegiatan yang dilakukan  guru dan peserta didik dalam pengajaran disebut
kegiatan belajar mengajar. Subjek didik selalu berada dalam proses perubahan
baik karena pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam perkembangan subjek
didik memerlukan bantuan dan bimbingan serta berinteraksi dengan lingkungan.
Interaksi dengan lingkungan akan menyebabkan subjek didik mengembangkan
kemampuan melalui proses belajar. Setiap individu memiliki sikap dan pilihannya
sendiri yang dipertanggungjawabkannya tanpa mengharapkan bantuan orang lain.
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar selain memahami materi, juga
dituntut mengetahui secara tepat posisi awal peserta didik sebelum mengikuti
pelajaran tersebut. Guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang
dipilihnya secara tepat yang diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
pengembangan pengetahuan secara efektif. Agar peserta didik mendapatkan hasil
yang maksimal, maka memerlukan bantuan dan bimbingan dalam belajar
sehingga tidak banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Oleh
karena itu guru diharapkan menempatkan posisi dan peranannya seoptimal
mungkin.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan Teknologi, maka
semakin terbuka peluang bagi peserta didik untuk mengakses berbagai informasi
dan ilmu pengetahuan secara langsung, hal tersebut berakibat pada kurangnya
3minat peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara konvensional apalagi
bila guru mata pelajaran hanya menggunakan metode ceramah.
Selama ini Metodologi Pembelajaran Agama Islam yang masih
menerapkan dan  mempertahankan cara-cara lama (tradisional), seperti metode
ceramah, dan menghafal yang tampaknya kering dengan makna, sehingga
membuat peserta didik tampak bosan, jenuh dan kurang bersemangat dalam
belajar pendidikan agama.
Oleh karena itu, seorang guru agama sebagai praktisi  pendidikan agama
Islam perlu melakukan inovasi dan kreativitas sehingga tujuan pendidikan agama
Islam dapat tercapai. Salah satu alternatif yang penulis lakukan di sekolah
khususnya di kelas yang diteliti adalah penerapan metode demosntrasi. Metode ini
merupakan metode dalam proses belajar mengajar yang dapat memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga hasil belajar yang diperoleh
peserta didik dapat tersimpan dalam waktu yang lama. Kenyataan ini sesuai
dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh seorang filosofis kenamaan dari
cina, Konfusius yang menyatakan bahwa :
Apa yang saya dengar saya lupa
Apa yang saya lihat saya ingat dan
Apa yang saya lakukan saya paham.
4Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa belajar yang berhasil lahir dari melakukan atau mengerjakan sendiri.1
Dalam proses belajar mengajar khususnya pada materi shalat, metode
demonstrasi sangat tepat digunakan, karena seorang guru tidak hanya
mengandalkan informasi ilmu, tanpa hasil yang sesuai dengan kurikulum yang
sudah ada. Guru yang profesional akan menuntut suatu hubungan integral antara
keselarasan materi dan praktek yang sudah dijelaskan oleh guru terhadap peserta
didik. Guru akan mengetahui sejauh mana peserta didik mampu mempraktekkan
atau mendemonstrasikan materi yang telah diberikan sehingga peserta didik dapat
mengaplikasikan sikapnya dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Daradjat metode demonstrasi itu sendiri adalah metode yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Jadi metode
demonstrasi, guru dan peserta didik memperlihatkan kepada seluruh anggota
kelas tentang suatu proses, misalnya bagaimana cara shalat yang sesuai dengan
ajaran Rasulullah SAW. 2 Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif bagi peserta didik dan mampu meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Prestasi belajar peserta didik menyebar, yang berarti
ada prestasi belajar peserta didik itu tinggi dan ada pula yang rendah. Dengan
bervariasinya prestasi belajar peserta didik akan memotivasi guru untuk
1 Dimyati, Mudjiono. Belajar dan pembelajaran. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2006).
h. 26
2 Daradjat, Zakiah, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
1996. h. 96
5mengupayakan peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan berbagai macam
cara.
Pada peningkatan prestasi belajar peserta didik bukan hanya peran guru
yang dibutuhkan tetapi peserta didik sendirilah yang dituntut peran aktif dalam
proses belajar mengajar. Salah satu hal yang penting dimiliki oleh peserta didik
dalam meningkatkan prestasi belajarnya adalah penguasaan bahan pelajaran.
Peserta didik yang kurang menguasai bahan pelajaran akan mempunyai nilai yang
lebih rendah bila dibandingkan dengan peserta didik yang lebih menguasai bahan
pelajaran. Untuk menguasai bahan pelajaran maka dituntut adanya aktifitas dari
peserta didik yang bukan hanya sekedar mengingat, tetapi lebih dari itu yakni
memahami, mengaplikasikan, dan mengevaluasi bahan pelajaran.
Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan mampu menemukan
formula yang tepat untuk diterapkan sebagai metode atau strategi dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, penulis merumuskan sebuah judul “Penerapan
Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Materi Shalat dan Rukun-Rukunya Pada Peserta Didik  MIS Baitullah Parangan
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. .
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Meningkatan Hasil Belajar Peserta didik MIS
Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Shalat dan Rukun-Rukunnya
Melalui Penerapan Metode Demonstrasi”.
6C. Tujuan Penelitian
Karena tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai. Maka adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peninggkatan hasil belajar
peserta didik MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponto Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Shalat dan
Rukun-Rukunnya Melalui Penerapan Metode Demonstrasi”.
D. Manfaat Penelitian
Kegiatan penelitian dapat dibagi dalam suatu sifat yaitu kegiatan yang
bersifat teoritis artinya kegiatan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan
secara teori dan kegiatan yang bersifat praktis artinya untuk memecah masalah
yang sedang dihadapi.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti bagi pengembangan
pendidikan khususnya pada materi pelajaran pendidikan agama Islam.
b. Untuk mengetahui secara nyata tentang efektivitas penggunaan metode
belajar demonstrasi terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam
khususnya materi Shalat dan Rukun-rukunnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
Penelitian diharapkan memberi masukan bagi guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar terutama dalm pemilihan
strategi dan metode pembeljaran yang tepat pada mata pelajaran
7pendidikan Agama Islam.
b. Bagi Peserta didik
Untuk mendorong agar peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
c. Bagi Sekolah
Agar mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah
dalam mencapai keberhasilan pendidikan.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Metode demonstrasi
1. Pengertian
Metode mangajar merupakan faktor yang sangat penting dan sering
dijadikan bahan pembicaraan dalam dunia pendidikan. Dalam kamus Bahasa
Indonesia, metode adalah cara yang telah diatur dan difikir baik-baik untuk
mencapai suatu maksud. Metode mangajar merupakan faktor yang sangat penting
dan sering dijadikan bahan pembicaraan dalam dunia pendidikan. Dalam kamus
Bahasa Indonesia, metode adalah cara yang telah diatur dan difikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud.
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Dengan demikian, metode dalam rangkaian system pembelajaran
memegang peran yang sangat penting.
Sanjaya, mengemukakan bahwa demonstrasi adalah cara penyajian
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan pada peserta didik
tentang suatu proses, situasia atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik
dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh
9guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan yang harus
didemonstrasikan.1
Metode demonstrasi biasanya berkenaan dengan tindakan-tindakan atau
prosedur yang dilakukan misalnya: proses mengerjakan sesuatu, proses
menggunakan sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, atau untuk
mengetahui/melihat kebenaran sesuatu. Metode demontrasi digunakan dengan
tujuan:
a. Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus   dikuasai oleh peserta
didik.
b. Mengkonkritkan infornasi atau penjelasan kepada peserta didik.
c. Mengembangkan kemampuan pengamatan kepada para peserta didik secara
bersama-sama.
2. Kelebihan dan keterbatasan metode demonstrasi
a. Kelebihan metode demonstrasi
Kelebihan metode demonstrasi dibandingkan dengan metode yang lain adalah:
1) Pelajaran menjadi jelas dan lebih konkrit sehingga tidak terjadi verbalisme.
2) Peserta didik akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang
didemonstrasikan itu.
3) Proses pembelajaran akan sangat menarik , sebab peserta didik tak hanya
mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.
1 Sanjaya Wina. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi.
(Bandung: Kencana, 2005).h. 75
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4) Peserta didik akan lebih aktif mengamati dan tertarik untuk mencobanya
sendiri.
5) Menyajikan materi yang tidak bisa disajikan oleh metode lain.
b. Kelemahan metode demonstrasi
Beberapa kelemahan metode demonstrasi antara lain:
1) Tidak semua guru/peserta didik dapat melakukan demonstrasi dengan
baik.
2) Terbatasnya sumber belajar, alat pelajaran, media pembelajaran, situasi
yang sering tidak mudah diatur dan terbatasnya waktu.
3) Demonstrasi memerlukan waktu yang lebih banyak disbanding dengan
metode ceramah dan tanya jawab.
4) Metode demonstrasi memerlukan persiapan dan perancangan yang matang.
c. Langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi
Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi dapat dilihat
pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1: Langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi
No Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar
1.
2.
3.
Persiapan
Pelaksanaan
Mengakhiri
pembelajaran
a. Merumuskan tujuan pembelajara yang harus
dicapai oleh peserta didik.
b. Menyusun materi yang akan diajarkan untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
c. Menyiapkan garis besar langkah-langkah
demonstrasi yang akan dilakukan.
d. Melakukan latihan pendemonstrasian termasuk cara
penggunaan peralatan yang diperlukan
a. Mulailah melakukan demonstrasi sesuai yang telah
direncanakan dan dipersiapkan oleh guru.
b. Pusatkan perhatian peserta didik kepada hal-hal
penting yang harus dikuasai dari demonstrasi.
c. Menciptakan suasana kondusif dan hindari suasana
yang menegangkan.
a. Meminta peserta didik menyimpulkan pokok-
pokok kegiatan demonstrasi.
b. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.
c. Melakukan evaluasi.
d. Tindak lanjut baik berupa tugas-tugas berikutnya
maupun tugas-tugas untuk mendalami materi yang
baru diajarkan.
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Akhirnya dapat disimpulkan bahwa Metode Demonstrasi merupakan
metode yang dilaksanakan dengan melibatkan peserta didik secara langsung dan
bimbingan dari guru/pengajar.
B. Konsep Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian
tujuan  pendidikan  banyak tergantung pada proses belajar yang dialami peserta
didik sebagai anak didik. Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang
belajar di sekolah, perlu dijelaskan secara jelas pengertian belajar.
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Menurut Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses
usaha  yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”2.
Surachmad dalam Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah proses
perubahan pada diri manusia”3. Hal ini memberikan gambaran bahwa hasil untuk
proses belajar ditandai perubahan pada seluruh aspek manusia sebagai makhluk
monodualis. Meskipun terjadi perubahan pada diri individu karena gangguan
2 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
13
3 Ibid, h. 14
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syaraf, perubahan karena faktor-faktor kematangan, pertumbuhan, perkembangan
tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar.
Cronbach dalam Baharuddin, dkk  ”Learning is shown by change in
behavior as result of experience”4. Menurut defInisi tersebut, Belajar yang terbaik
adalah melalui pengalaman. Dengan pengalaman tersebut pelajar menggunakan
seluruh pancaindranya.
Sardiman mengatakan bahwa belajar adalah : rangkaian kegiatan jiwa
raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia
seutuhnya,yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik5.
Chaplin dalam Muhibbin Syah mengemukakan  pengertian belajar dalam
dua rumusan. Pertama belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang
relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Kedua belajar adalah
proses memperoleh respons sebagai akibat adanya latihan khusus. 6 Menurut
pendapat ini bahwa belajar itu adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri
seseorang yang menetap untuk selamanya pada diri yang bersangkutan, karena
akibat latihan dan pengalaman yang lama. Misalnya orang belajar naik sepeda
pada awalnya tidak tahu, setelah berlatih sampai ia mahir  maka perubahan yang
terjadi pada diri yang bersangkutan menetap selamanya.
4 Baharuddin, dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007), h.
13
5 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. IX, Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 21
6 Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Cet. IV, Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1999), h.75.
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Helgerd dalam Nasution bahwa belajar adalah proses yang dilahirkan
atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium
atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor
yang tidak termasuk latihan misalnya perubahan karena mabuk atau minum obat-
obatan terlarang dan ganja bukan termasuk hasil belajar.7
Pendapat di atas memberikan penekanan bahwa seseorang dikatakan telah
belajar apabila telah melakukan sesuatu  yang baru berupa latihan yang mengubah
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu tersebut dalam lingkungannya,
dimana sebelum terjadi proses tersebut tidak dapat melakukannya.
Dari pengertian belajar di atas,  ternyata ada beberapa hal penting yang
harus diperhatikan, yaitu (1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku,
perubahan itu dapat mengarah ke tingkah laku yang lebih baik (2) Belajar
merupakan suatu perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman dan
latihan; (3) Agar dapat dianggap sebagai belajar, maka perubahan yang terjadi
dalam tingkah laku akhirnya harus menjadi yang relatif menetap; dan (4) Belajar
merupakan suatu proses, artinya berlangsung dalam suatu kurun waktu yang
cukup lama.
Banyak perubahan yang bisa terjadi dalam diri individu , baik sikap
maupun jenisnya.  Oleh karena itu, tidak semua perubahan dalam arti belajar.
Negoro mengemukakan bahwa cirri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian
belajar adalah : (1) Perubahan yang terjadi secara sadar: (2) Perubahan dalam
7 Nasution, M.A. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. (Jakarta :
Bumi Aksara, 2005), h. 26
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belajar bersifat kontinu dan fungsional: (3) perubahan dalam belajar bersifat
positif dan aktif; (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara; (5)
perubahan dalam belajar bersifat bertujuan terarah; dan (6) perubahan mencakup
keseluruhan aspek tingkah laku.8
Berikut penjelasan tentang cirri-ciri belajar yang dimukakan di atas
a) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa individu yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu, atau setidak-tidaknya individu merasakan telah terjadi
adanya suatu perubahan dalam dirinya, misalnya menyadari bahwa
pengetahuannya bertambah, kebiasaannya bertambah. Jadi perubahan
tingkah laku individu yang terjadi karena mabuk atau dalam keadaan
tidak sadar, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar, karena
individu bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu.
b) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi
akan menyebabkan perubahan berikutnya dan berguna bagi kehidupan
atau proses belajar berikutnya, misalnya jika seorang anak belajar menulis,
perubahan ini berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya menjadi
lebih baik dan sempurna. Ia dapat menulis indah, dapat menulis dengan
pulpen, dapat menulis dengan kapur dan sebagainya.
c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
8 Negoro, Adi. Ensiklopedi Umum Dalam Bahasa Indonesia , (Jakarta : Bulan Bintang,
1993), h. 75
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Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah
dan bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar makin baik
perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa
perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha
individu sendiri. Misalnya perubahan tingkah laku karena proses
kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan dari dalam
diri individu, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar.
d) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan
yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah
laku yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang belajar mengetik,
sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan
belajar mengetik atau tingkat kecakapan mana yang akan dicapainya.
Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah
kepada tingkah laku yang telah ditetapkan
e) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses
pembelajaran, meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang
belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah
laku secara menyeluruh.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka hasil belajar dapat
diartikan sebagai sesuatu hasil  (achievement) yang nyata dari perubahan-
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perubahan  dalam diri seseorang yang melakukan perbuatan belajar. Woodword
and Marquis dalan Negoro menjelaskan : a achievement is actual ability, and can
be measured directly by the use of test.9 (Prestasi atau  Hasil belajar adalah hasil
yang nyata dari suatu kegiatan belajar, dan dapat diukur dengan suatu alat tes).
Dalam kamus Bahasa Indonesia, hasil belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, yang
lazimnya ditentukan oleh nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru10.
Syamsu Mappa menyatakan bahwa “prestasi atau hasil belajar  adalah
hasil belajar yang dicapai murid di dalam bidang studi tertentu dengan
menggunakan tes standar sebagai alat pengukur keberhasilan belajar seorang
murid”11.
Kemudian Sidney L Pressy dalam Rukman menyatakan “achievement
has been defined as status or level of a person’s learning and his ability to apply
what the has learned (Prestasi belajar adalah suatu keberhasilan seseorang dan
dapat menunjukkan kecakapan apa yang telah dipelajari)”12.
9 Ibid, h. 380
10 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Edisi III, Jakarta: Balai Pustaka, 2005.), h. 205
11 Syamsu, Mappa. Aspirasi Pendidikan dan Bimbingan Sosial dalam Hubungannya
dengan Prestasi Belajar Murid, (Ujung Pandang : IKIP, 1997), h. 42
12 Rukman, Pallawa. Pengaruh Bakat, Minat, Motivasi dan NEM terhadap Prestasi
Belajar Peserta didik Teknik Mesin SMK BLPT Makassar : (Makassar, 2001.), h. 50
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Selanjutnya Ahmadi menegaskan bahwa “hasil belajar adalah hasil
belajar yang dicapai murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes
standar sebagai pengukuran keberhasilan belajar seseorang”13.
Berpijak dari beberapa rujukan mengenai hasil belajar di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai setelah kita melakukan
kegiatan belajar atau suatu kecakapan nyata yang diperoleh setelah belajar dan
dapat diukur langsung dengan menggunakan alat tes. Hasil belajar merupakan
kemampuan nyata yang dapat diukur melalui tes hasil belajar. Sedangkan hasil
belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah prestasi akademik yaitu
nilai yang diperoleh peserta didik setelah diberi pelajaran dengan memberikan tes.
2. Teori-Teori Belajar
Secara prakmatis, teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau
kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas
sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Peristiwa
belajar termasuk proses psikologi, terjadi di dalam diri seseorang dan karena itu
sukar diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya itu. Proses ini cukup kompleks
maka muncullah berbagai teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli
berdasarkan hasil eksperimen mereka diantaranya :
a) Teori belajar koneksionisme
Teori koneksionisme (connectionisme) adalah teori yang ditemukan
dan dikembangkan oleh Edwadr L Thorndike berdasarkan eksperimen yang ia
13 Ahmadi, Abu. Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991.), h.78.
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lakukan pada tahun 1890-an. Eksperimen ini menggunakan seekor kucing untuk
mengetahui fenomena belajar.
Seekor kucing yang lapar ditempatkan dalam sangkar yang berbentuk
kotak yang berjeruji yang dilengkapi dengan peralatan. Peralatan itu ditata
sedemikian rupa sehingga memungkinkan kucing tersebut memperoleh makanan
yang disediakan di depan sangkar tadi. Kucing tersebut beraksi untuk melepaskan
diri dari sangkar, namun gagal membuka pintu sangkar untuk memperoleh
makanan di depan pintu. Kucing tersebut beraksi terus, akhirnya dapat membuka
pintu untuk memperoleh makanan. Eksperimen ini terkenal dengan nama
instrumental conditioning artinya tingkah laku yang dipelajari berfungsi aebagai
instrumental.
Berdasarkan teori belajar tersebut dipahami bahwa belajar adalah proses
penerimaan stimulus berupa penyajian materi pelajaran dalam berbagai bentuk
dan isinya, kemudian peserta didik memberikan respon (gerak balas) terhadap
stimulus tersebut dalam bentuk pemikiran, pemahaman dan penghayatan samapi
pada pengembangannya.
b) Teori belajar psikologi daya
Menurutnya bahwa manusia memiliki kejiwaan yang harus dilatih agar
menjadi semakin kuat, misalnya berpikir, daya merasakan, daya mengingat, daya
kehendak dan sebagainya. Winkel  mengemukakan bahwa “Belajar adalah
kegiatan melatih daya-daya psikis tersebut agar berfungsi dengan kuat” 14 .
Berdasarkan teori ini, belajar hanya dengan menghafal saja, sedangkan mengajar
14 Winkel, W.S. Psikologi Pengajara, (Cet. IX : Yogyakarta: Media Abadi, 2007.), h.
518
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adalah usaha meningkatkan kemampuan daya-daya peserta didik melalui
pemberian ilmu pengetahuan dengan cara melatih atau membiasakan.
c) Teori Tanggapan ( voersteling theorie)
Herbart dalam Arifin, dkk menyatakan bahwa belajar bukan melatih daya-
daya psikologis anak, melainkan memasukkan tanggapan-tanggapan sebanyak
mungkin ke dalam jiwa anak, sehingga dalam jiwa anak tersebut apa yang disebut
appersepsi yaitu lukisan-lukisan kejiwaan yang baru dengan bantuan bahan-bahan
15
.
Dengan kata lain, dalam proses belajar hubungan antara berbagai lukisan
kejiawaan atau tanggapan tersebut berkembang secara integral. Sedangkan konsep
belajar menurut teori ini adalah proses pemberian bahan-bahan apersepsi ke dalam
jiwa peserta didik sehingga peserta didik makin kaya dengan ilmu pengetahuan
yang sewaktu-waktu dapat direproduksikan kembali dalam bentuk persepsi baru,
yang disebut dengan paraate kennis ( pengetahaun yang siap)
d) Teori Medan
Menurut Kurt Lewin dalam Suryabrata bahwa “belajar adalah proses
pemecahan problem yang dihadapi peserta didik”. Problem yang dihadapi itu
diletakkan dalam suatu medan atau konteks (hubungan dengan), lalu ia
menghubungkan problem tersebut dengan konteksnya sehingga dapat
terpecahkan. Sedangkan “mengajar dapat diartikan sebagai proses pemberian
problem dalam berbagai bidang kepada peserta didik untuk dipecahkan dengan
15 Arifin, dkk. Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kebudayan Agama Islam dan UT, 1991.), h. 94.
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cara meletakkan problem pada konteksnya yang relevan.16 Misalnya, peserta didik
diberi perangkat permasalahan menghitung untuk dipecahkan atau diselesaikan
sesuai ketentuan-ketentuannya.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan tingkah laku. Perubahan
itu tergantung pada proses atau lingkungan serta pengalaman yang diperoleh.
Tidak jarang terjadi bahwa dalam belajar, perubahan tingkah laku yang
diharapkan tidak tercapai sepenuhnya, bahkan mungkin sama sekali tidak terjadi
perubahan. Hal ini bisa dikarenakan adanya faktor-faktor yang kurang atau sama
sekali tidak mendukung proses belajar tersebut. Makin banyak faktor yang tidak
mendukung kegiatan belajar itu, makin kecil pula kemungkinan terjadinya proses
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Oleh karena itu, sangat penting kiranya
untuk diketahui faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar.
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik  dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal (dari
dalam diri peserta didik), dan faktor eksternal (dari luar diri peserta didik).
a. Faktor internal peserta didik mencakup dua aspek, yaitu aspek fisiologis
dan aspek psikologis
1) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran oragn-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ
16 Suryabrata, Sumadi. Psikologi Pendidikan, (Cet. VI, Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1993), h. 303-304
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tubuh yang lemah, apalagi disertai dengan pusing kepala misalnya, dapat
menurunkan kualitas ranah kognitif (cipta) peserta didik, sehingga materi yang
dipelajarinya dapat saja tidak berbekas atau tidak dapat menerima pelajaran yang
baik. Untuk mempertahankan tonus jasmani peserta didik maka nutrisi harus
cukup, disamping itu peserta didik juga dianjurkan memilih pola istirahat yang
cukup dan olah raga yang ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap
dan berkesinambungan. Ini penting sekali, sebab perubahan pola nutrisi dan
istirahat dapat berdampak negatif pada diri peserta didik. Misalnya lesu, letih,
lekas mengantuk dan sebagainya.
Kondisi organ-organ khusus peserta didik yang dapat mengganggu
proses belajarnya, diantaranya indra penglihatan dan indra pendengaran yang
kurang sehat. Daya pendengaran dan penglihatan peserta didik yang rendah
misalnya akan menyulitkan sensory register dalam menyerap item-item
informasi yang bersifat echonic dan econic (gema dan citra). Untuk mengatasi
gangguan-gangguan penglihatan dan pendengaran tersebut maka seyogyanya
guru yang professional menjalin kerjasama antara sekolah dan dinas kesehatan
dalam pemeriksaan indra-indra peserta didik secara periodik. Kiat-kiat lain yang
dapat digunakan juga oleh guru  terhadap peserta didik yang bermaslah
pendengaran dan penglihatannya yaitu menempatkan di depan agar mudah
mendengar dan melihat apa yang disajikan guru.
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2) Aspek Psikologis
Aspek ini banyak faktor yang termasuk di dalamya dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Di antara faktor
yang sangat esensial yaitu :
a) Tingkat intelektual/kecerdasan peserta didik. Intelegensi pada
umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-pisik untuk
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya
dengan cara yang tepat. Intelegensi tidak hanya berkaitan dengan
kualitas otak tetapi juga berkaitan dengan kualitas organ-organ
tubuh. Namun diakui peranan otak dalam hubungannya dengan
intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ
tubuh. Oleh karenanya otak merupakan “ menara pengontrol”
aktivitas manusia. Jadi tingkat kecerdasan peserta didik sangat
menentukan tingkat keberhasilan/prestasi belajar peserta didik.
Tingkat kecerdasan peserta didik di bawah normal sebaiknya
dimasukkan di lembaga pendidikan khusus untuk anak-anak yang
bermasalah seperti Sekolah Luar Biasa (SLB).
b) Sikap peserta didik. Sikap adalah gejala internal yang
berdimensi afektif. Sikap positif peserta didik terhadap mata
pelajaran yang disajikan oleh gurunya maka ia termotivasi untuk
belajar, tetapi jika sebaliknya yang terjadi maka peserta didik
tidak termotivasi mengikuti pelajaran, hal ini termasuk
gangguan belajar. Untuk mengantisipasi kemungkinan
24
munculnya sikap negatif peserta didik maka guru dituntut
terlebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya dan
mata pelajaran yang diajarkannya serta manfaat mata pelajaran
itu.
c) Bakat peserta didik. Bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Bakat dapat menpengaruhi tinggi rendahnya
prestasi belajar peserta didik pada pelajaran tertentu. Oleh
karenanya, orang tua sebaiknya memasukkan putra-putrinya
pada jurusan yang sesuai dengan bakatnya agar supaya tidak
bermasalah dalam kegiatan pembelajarannya.
d) Minat peserta didik. Seorang guru dituntut memperhatikan
minat peserta didiknya agar dapat belajar sungguh-sungguh. Jika
peserta didik tidak berminat pada suatu bidang studi maka ia
cenderung bermain-main.
e) Motivasi peserta didik. Motivasi ini terbagi dua yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, kedua motivasi tersebut
mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
Olehnya itu para guru dan para orang tua peserta didik harus
tampil di depan mereka sebagai teladan dalam berbagai hal
khususnya yang berkaitan dengan masalah belajar.
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan sosial.
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Lingkungan sosial yang dimaksud di sini yaitu manusia, baik yang
ada di dalam lingkungan sekolah seperti para guru, staf
administrasi dan sesama peserta didik, maupun di luar lingkungan
sekolah seperti keadaan masyarakat di sekitar lingkungan sekolah
dan lingkungan tempat peserta didik tinggal.  Lingkungan tersebut
dapat memberi kontribusi positif terhadap aktivitas belajar peserta
didik, bilamana lingkungan itu adalah lingkungan yang bersifat
akademik. Sebaliknya jika lingkungan sosial itu tidak bersifat
akademik maka tentu akan berdampak negatif pada aktivitas belajar
peserta didik.
2) Lingkungan non sosial
Lingkungan non sosial tak kalah pentingnya memberikan
kontribusi pada aktivitas belajar peserta didik. Misalnya keadaan
udara yang sejuk, alat-alat pendidikan yang dibutuhkan belajar
tersedia, letak sekolah tidak terlalu dekat dengan kebisingan atau
jalan ramai serta bangunan sekolah memenuhi syarat-syarat
kesehatan sekolah. Jika terjadi sebaliknya maka dapat mengganggu
aktivitas belajar.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka yang memegang peranan
penting dalam menciptakan suasana belajar kondusif peserta didik
adalah para orang tua di rumah, para guru termasuk kepala sekolah dan
staf administrasi di sekolah, dan masyarakat (tokoh-tokoh agama, tokoh
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masyarakat, pemuda dan pemerintah) serta dukungan sarana dan prasana
pendidikan baik di sekolah maupun di rumah.
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu akibat dari proses
belajar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun
secara sistematis, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes  perbuatan 17 .
Sedangkan Nasution berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan
pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi juga
membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang
belajar. Jadi hasil belajar adalah adalah hasil yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data
kualitatif maupun kuantitatif.18 .
Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu
institusi yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses
pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan (Cullen, 2003 dalam Sudjana). Untuk melihat hasil belajar
dilakukan suatu penilaian terhadap peserta didik yang bertujuan untuk
mengetahui apakah peserta didik telah menguasai suatu materi atau belum 19.
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik sangat erat kaitanya dengan
rumusan interksional yang telah di rencanakan guru. Tujuan interaksional
17 Sudjana Nana, “Media pengajaran penggunaan dan pembuatannya”, (Sinar Baru,
Bandung, 1997), h. 27
18 Nasution, M.A. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. (Jakarta :
Bumi Aksara, 2005), h. 32
19 Sudjana, Op.Cit, h. 30
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pada umumnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu aspek kognitif,
aspek afektif dan psikomotor.
a. Aspek Kognitif
Bloom (1956) dalam Suryabrata aspek kognitif terdiri atas enam
kategori yaitu (a) ingatan, artinya mengacu kepada kemampuan mengenal
atau mengingat materi yang sudah dipelajari, (b) pemahaman, artinya
penilaian mengacu pada kemampuan memahami makna materi, (c)
penerapan, artinya penilaian mengacu pada kemampuan menerapkan
materi yang sudah dipelajari untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari,
(d) analisis, artinya penilaian mengacu pada kemampuan mengurai materi
kedalam komponen-komponen penyebabnya, dan mampu memahami
hubungan di antara bagian yang satu dengan lainnya, (e) sintetis, artinya
penilaian mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau komponen
sehingga membentuk suatu pola struktur, (f) evaluasi, artinya penilaian
mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai
materi tertentu 20.
a. Aspek afektif
Krathwohn (1964) aspek afektif terbagi menjadi kategori sebagai
berikut: (a) penerimaan, penilaian mengacu pada kesukarelaan
kemampuan memperhatikan dan memberikan respon terhadap simulasi
yang tepat, (b) pemberian respon, artinya penilaian satu tingkat diatas
penerimaan, (c) penilaian, artinya penilaian mengacu pada nilai atau
20 Suryabra, Op.Cit, h. 207
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pentingnya kita menterikatkan diri pada obyek atau kejadian tertentu
dengan reaksi, (d) pengorganisasian, artinya penilaian mengacu pada
penyatuan nilai, (e) karakterisasi, artinya penilaian mengacu kepada
karakter dan gaya hidup seseorang.
b. Aspek Psikomotorik
Dave (1970) dalam Suryabrata   mengemukakan bahwa aspek
psikomotor terbagi menjadi lima kategori sebagai berikut: (a) peniruan,
terjadi pada saat peserta didik mengamati suatu gerakan, mulai memberi
respon serupa dengan yang diamati, (b) manipulasi, artinya menekankan
perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan, gerakan-
gerakan melalui latihan. (c) ketetapan, artinya memerlukan kecermatan,
proporsi dan kepastian yang lebih tinggi dalam penampilan, (d) artikulasi,
artinya menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat
urutan yang tepat dan mecapai yang diharapkan atau konsistensi internal
di antara gerakan yang berbeda, (e) pengalamiahan, artinya menuntut
tingkah laku yang ditampilkan paling sedikit mengeluarkan energi fisik
maupun psikis.21
Dari beberapa pemikiran di atas, maka hasil belajar dapat
dinyatakan sebagai tingkat penguasaan bahan pelajaran setelah
mendapatkan atau memperoleh pengalaman belajar dalam kurun waktu
tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian
tertentu.
21 Ibid, h. 209
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C. Pemahaman Materi Shalat dan Rukun-Rukunya
1. Definisi & Pengertian Sholat Fardhu / Wajib Lima Waktu
Menurut bahasa shalat artinya adalah berdoa, sedangkan menurut
istilah shalat adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratkan yang ada.
2. Hukum, Tujuan dan Syarat Solat Wajib Fardhu 'Ain
Hukum sholat fardhu lima kali sehari adalah wajib bagi semua orang
yang telah dewasa atau akil baligh serta normal tidak gila. Tujuan shalat
adalah untuk mencegah perbuatan keji dan munkar.
Untuk melakukan shalat ada syarat-syarat yang harus dipenuhi dulu,
yaitu :
a. Beragama Islam
b. Memiliki akal yang waras alias tidak gila atau autis
c. Berusia cukup dewasa
d. Telah sampai dakwah Islam kepadanya
e. Bersih dan suci dari najis, haid, nifas, dan lain sebagainya
f. Sadar atau tidak sedang tidur
3. Syarat sah pelaksanaan sholat adalah sebagai berikut ini :
a. Masuk waktu sholat
b. Menghadap ke kiblat
c. Suci dari najis baik hadas kecil maupun besar
d. Menutup aurat
4. Rukun Shalat
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Dalam sholat ada rukun-rukun yang harus kita jalankan, yakni :
a. Niat
b. Posisis berdiri bagi yang mampu
c. Takbiratul ihram
d. Membaca surat al-fatihah
e. Ruku / rukuk yang tumakninah
f. I'tidal yang tuma'ninah
g. Sujud yang tumaninah
h. Duduk di antara dua sujud yang tuma'ninah
i. Sujud kedua yang tuma'ninah
j. Tasyahud
k. Membaca salawat Nabi Muhammad SAW
l. Salam ke kanan lalu ke kiri
5. Yang Membatalkan Aktivitas Sholat Kita
Dalam melaksanakan ibadah salat, sebaiknya kita memperhatikan
hal-hal yang mampu membatalkan shalat kita, contohnya seperti :
a. Menjadi hadas / najis baik pada tubuh, pakaian maupun lokasi
b. Berkata-kata kotor
c. Melakukan banyak gerakan di luar sholat bukan darurat
d. Gerakan sholat tidak sesuai rukun shalat dan gerakan yang tidak
tuma'ninah.
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2. Kerangka Pikir
Berikut ini akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini
berdasarkan pembahasan teoritis pada bagaian tinjauan pustaka di atas. Landasan
pikir yang dimaksud akan mengarahkan penulis untuk menemukan data dan
informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam pengajaran dengan
menggunakan metode Demonstrasi. Untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya
peserta didik pada pelajaran yang berlangsung dalam kelas yang diteliti dengan
menggunakan pengamatan langsung sebagai alat ukur tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami materi pelajarannya.
Penyampaian materi oleh guru supaya berhasil mencapai tujuannya perlu
memperhatikan masalah yang paling penting disamping materi pelajaran yaitu
penggunaan metode pangajaran dan salah satu metodenya yaitu Demonstrasi.
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik sangat erat kaitanya dengan
rumusan interksional yang telah di rencanakan guru. Tujuan interaksional pada
umumnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu aspek kognitif, aspek
afektif dan psikomotor dan itu bukan hanya dilakukan dengan cara belajar dengan
menggunakan metode ceramah semata tetapi hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan metode yang dapat menarik perhatian siswa sehingga materi
tersebut dapat memotivasi siswa untuk belajar dan metode yang dimaksudkan
adalah metode Demonstrasi..
Metode Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang dirancang
untuk meningkatkan kecakapan akademik dan keterampilan berpikir pada siswa,
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dengan cara mempraktekkan langsung materi yang telah dipelajari sehingga siswa
dapat termotivasi dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam khususnya materi
Shalat dan rukun-rukunnya. Mengingat pentingnya metode Demonstrasi tersebut
maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji Upaya Meningkatkan Hasil
belajar Pendidikan Agama Islam materi Shalat dan Rukun-rukunnya dengan
Menggunakan Methode Pembelajaran Demonstrasi Pada Peserta didik kelas II
MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
Bagan Kerangka Pikir
Menggunakan Metode
Demonstrasi
Kondisi akhir yang
diharapkan siswa belajar
secara aktif dalam
proses belajar mengajar
Siswa malas menyimak dan
memperhatikan penjelasan guru
sehingga hasil belajar rendah
Kondisi awal kelas
Tindakan perbaikan yang
dilakukan
Meningkatnya Hasil Belajar
Peserta didik dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama
Islam
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3. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoretik yang dikemukakan di atas, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah "Jika diterapkan metode
Demonstrasi maka Hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi Shalat dan
Rukun-rukunnya pada peserta didik kelas II MIS Baitullah Paranga
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto dapat meningkat”
1BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Menurut Kemmis dan MC Taggert dalam Muslich (2009: 8),
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah study yang dilakukan untuk memperbaiki
diri sendiri, pengalaman kerja sendiri dan dilaksanakan secara sistematis,
terencana dan dengan sikap mawas diri.
Pelaksanaannya dibagi atas dua siklus dan setiap siklus terdiri atas empat tahapan.
Tahapan dalam setiap siklus tersebut meliputi:
1. Tahapan persiapan.
2. Pelaksanaan tindakan.
3. Observasi dan evaluasi.
4. Tahap refleksi.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada kelas II semester genap
tahun 2012/2013 MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponto. Dan adapun subjek penelitian tindakan ini adalah 32 orang yang terdiri
dari 25 orang laki-laki dan 7 orang perempuan.
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2C. Faktor Yang Diselidiki
Faktor-faktor yang diselidiki adalah:
1. Faktor proses, yaitu keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan strategi
pembelajaran yang digunakan yaitu pemberian metode demonstrasi.
2. Faktor hasil, yaitu melihat hasil belajar Pendidikan Agama Islam melalui
metode demonstrasi.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas (Classroom actions Research) ini dibagi kedalam
dua siklus yaitu:
1. Siklus I selama 4 pekan (4 kali pertemuan).
2. Siklus II selama 4 pekan (4 kali pertemuan).
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.
Untuk dapat melihat hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik maka
diberikan tes pada akhir siklus. Siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari
siklus I. Adapun prosedur penelitian adalah:
a. Siklus I
Silkus I berlangsung selama 4 kali pertemuan. Sesuai dengan tahapan I
siklus, maka prosedur kegiatan siklus pertama adalah sebagai berikut:
31. Tahap perencanaan
a. Menelaah kurikulum MIS II untuk menyesuaikan sedemikian rupa
sehingga dapat diajarkan selama 4 kali pertemuan.
b. Membuat rancangan pelaksanna pembelajaran (RPP) sesuai kurikulum
untuk setiap pertemuan.
c. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran dan
inat belajar peserta didik di kelas.
2. Tahap pelaksanaan tindakan
Secara umum, tindakan yang dilaksanakan secara operasional
dijabarkan sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti mata
pelajaran dan memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan
materi ajar yang akan disajikan.
b) Membahas materi pelajaran sesuai dengan rencana yang telah
dirancang.
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
materi yang belum dimengerti.
d) Pada setiap akhir pertemuan peserta didik diberikan tugas.
3. Tahap Observasi dan evaluasi
Pada prinsipnya tahap observasi dilakukan selama penelitian
berlangsung. Melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan
4tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat yaitu
dengan cara mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan hasil
belajar peserta didik terhadap materi pendidikan agama Islam selama
proses belajar-mengajar untuk melihat sejauh mana perubahan yang
terjadi setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi.
4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada setiap observasi
dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil tersebut dilakukan refleksi
terhadap tindakan yang dilakukan. Refleksi yang dimaksud adalah
pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan. Pencapaian tujuan
sementara untuk merumuskan rencana perbaikan siklus berikutnya.
b. Siklus II
Siklus II berlangsung selama 4 kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan
pada siklus kedua ini adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan pada siklus pertama.
1. Tahap  perencanaan
Pada tahap ini dirumuskan perencanaan siklus kedua yang sama
dengan perencanaan siklus pertama.
52. Tahap pelaksanaan tindakan
Melanjutkan  langkah-langkah  pada  siklus  pertama  yang sesuai
sejumlah perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus pertama. Adapun
perbaikannya adalah jika pada siklus pertama hanya guru yang aktif
melakukan pembelajaran maka pada siklus ini, peserta didik yang lebih
aktif dan guru hanya memfasilitasi dan mengobservasi kegiatan belajar
peserta didik.
3. Tahap observasi dan evaluasi
Secara umum tahap observasi yang dilaksanakan pada siklus kedua
sama dengan   observasi   yang   dilaksanakan   sebelumnya.
Perbedaannya   hanya   pada komunikasi dengan peserta didik lebih
ditingkatkan dan peserta didik lebih banyak terlibat langsung secara aktif
dalam pelaksanaan pembelajran.
4. Tahap refleksi
Data hasil observasi dalam siklus ini dikaji dan dianalisis untuk
menentukan keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan akhir dari
penelitian tindakan ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data di dasarkan pada suatu metode atau prosedur agar data
yang diinginkan dapat terkumpul secara lengkap. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
61. Observasi (pengamatan langsung)
Metode pengamatan adalah suatu cara pengumpulan data melalui
pengamatan inderawi, dengan melakukan pencatatan-pencatatan terhadap
gejala-gejala yang terjadi pada objek penelitian secara langsung di tempat
penelitian. Dengan kata lain pengamatan ini dilakukan pada saat peserta didik
sedang melaksanakan kegiatan demonstrasi.
2. Wawancara tidak berencana
Wawancara tidak berencana ini adalah jenis wawancara yang tidak
menggunakan daftar pertanyaan dengan susunan kata dan tata urut yang harus
dipatuhi pewawancara. Tetapi, bukan berarti wawancara ini dilakukan tanpa
cara dan aturan bertanya. Wawancara ini dilakukan pada saat peserta didik
telah melaksanakan kegiatan demonstrasi.
F. Teknik Analisis Data
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data,
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis secara
kuantitatif digunakan análisis  deskriptif  yaitu skor rata-rata yang diperoleh dari
hasil tes tiap siklus yang bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi
melalui penggambaran karakteristik distribusi nilai pencapaian hasil belajar
pendidikan agama Islam peserta didik yang diajar dengan menerapkan metode
Demonstrasi yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi
(maksimal), dan nilai terendah (minimal). Kemudian  nilai tersebut dikelompokkan
7dengan melihat pedoman pengkategorian menurut Arikunto (2005), sebagai
berikut.
Tabel 1. Pengkategorian Tingkat Penguasaan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam
Interval nilai Kualifikasi
85-100 Sangat tinggi
70-84 Tinggi
60-69 Sedang
45-59 Rendah
≤ 45 Sangat rendah
Sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik dengan
melihat tabel 2 Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Hal ini dilandaskan oleh peraturan yang telah ditetapkan
oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 Tahun  2007.
Tabel 2. Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Daya Serap
Peserta didik
Kategori Ketuntasan Belajar
0 – 69 Tidak tuntas
70 -100 Tuntas
Sedangkan untuk analisis kualitatif dilakukan dengan melihat hasil
observasi selama proses belajar mengajar dari tiap siklus. Dari aktifitas peserta
didik dalam  kelompok dan  sikap peserta didik. Dengan menggunakan lembar
observasi yang dilakukan oleh observer.
8G. Indikator Keberhasilan
Dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan adalah apabila 70 %
peserta didik telah berhasil mencapai skor rata-rata hasil belajar PAI dari siklus
pertama ke siklus berikutnya maka hasil belajar peserta didik meningkat.
H. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan pedoman yang membantu peneliti dalam tahap
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama tiga
bulan dengan skedul seperti tabel berikut :
Tabel 2. Jadwal Penelitian
Uraian Kegiatan
Bulan Ke
I II III
Pelaksanaan Siklus I X X X X
Pelaksanaan Siklus II X X X X
Analisis Data X X
Penyusunan Laporan X
Penggandaan Laporan
dan Pengiriman
Laporan
X
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, kita akan dihadapkan pada
perubahan dan perkembangan IPTEK yang sangat cepat, demikian pula halnya
dengan kebudayaan  akan berkembang seiring dengan perkembangan IPTEK.
Menghadapi keadaan ini masyarakat perlu diarahkan pada sikap "sadar agama"
disamping "melek teknologi".
Oleh karena itu langkah yang paling baik dalam mengimbangi “lajunya”
IPTEK, maka perlu diperkenalkan secara dini melalui pendidikan formal, yaitu
pendidikan agama sebagai “Filter” terhadap dampak negatif dari ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut. Karena para peserta didik kita adalah aset
sumber daya manusia di masa yang akan datang. Melalui kegiatan Pendidikan
keagamaan para keluarannya dapat lebih menyadari betapa pentingnya dasar-
dasar ilmu agama bagi ilmu dan teknologi tersebut.
Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan ilmu pegetahuan dan
teknologi  dalam era globalisasi sekarang ini akan berdampak terhadap
pembentukan watak umat manusia. Pengaruhnya sangat signifikan dalam
membentuk watak dan keperibdian seseorang, baik pengaruh positif maupun
pemgaruh negatif. Pengaruh yang positif tentu membawa manfaat bagi
kemaslahatan umat, sebaliknya yang seringkali dan banyak muncul adalah
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dampak negatif, hal itu sangat mempengaruhi akhlak generasi muda sekarang
ini.
Dunia pendidikan mempunyai tantangan yang sangat berat karena dituntut
untuk dapat mencetak manusia-manusia yang tidak hanya mampu menguasai
teknologi dan informasi tetapi juga dapat bersaing, baik lokal maupun di dunia
internasional. Ia diharapkan dapat menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 yang berbunyi “Pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bagian dari materi pendidikan
mempunyai tanggung jawab untuk dapat merealisasikan tujuan pendidikan
nasional tersebut. Sebagai bagian dari pendidikan, Pendidikan Agama Islam
seringkali mengalami kendala, diantaranya keberadaan mata pelajaran agama
islam tidak mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah.  Hal ini dapat
dilihat dari alokasi waktu yang hanya disediakan dua jam pelajaran perminggu,
jika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya yang mempunyai alokasi
waktu yang lebih banyak. Di sisi lain minat belajar peserta didik terhadap Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, akhir-akhir ini sangat menurun.
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Mereka lebih berminat pada mata pelajaran lain, misalnya mata pelajaran lebih
yang berbasis teknologi dan informasi dan mata pelajaran yang diuji
Nasionalkan karena merupakan penentu kelulusan.
Hal tersebut terjadi karena salah satu kelemahan guru Pendidikan Agama
Islam lebih sering menerapkan metode atau strategi dalam proses pembelajaran
yang monoton. Tidak dapat disangsikan bahwa pendidikan agama Islam pada
saat ini terjadi kemerosotan yang belum didapat pemecahannya. Persoalan-
persoalan yang selalu menyelimuti dunia pendidikan sampai saat ini adalah
seputar tujuan dan hasil yang tidak sejalan dengan kebutuhan masyarakat.
Metode pembelajaran yang statis dan kaku, sikap dan mental pendidik yang
dirasa kurang mendukung proses, dan materi pembelajaran yang tidak progresif.
Kelemahan-kelemahan lain yang ditemukan adalah pendekatan yang
digunakan masih cenderung normatif. Kurang kreatifnya guru agama dalam
menggali metode yang bisa dipakai untuk pendidikan agama,Islam sehingga
menyebabkan pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton. Berbagai macam
sorotan masyarakat dan pemerhati pendidikan mengatakan bahwa kegiatan
pendidikan keagamaan yang selama ini berlangsung di sekolah, kurang
“concern” terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang
kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri
peserta didik lewat berbagai cara, media, dan forum. Pembelajaran lebih
menitikberatkan pada aspek korespondensi tekstual yang lebih menekankan
hafalan teks-teks keagamaan.
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Peningkatan hasil belajar khususnya di Sekolah tidak akan terjadi tanpa
adanya kerjasama dari berbagai pihak. Pendidikan dan pengajaran dapat berhasil
sesuai dengan harapan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan dan
saling menunjang. Faktor yang paling menentukan keberhasilan pendidikan /
pengajaran adalah guru, sehingga guru sangat dituntut kemampuannya untuk
menyampaikan bahan pengajaran kepada peserta didik dengan baik, untuk itu
guru perlu mendapatkan pengetahuan tentang metode dan media pengajaran yang
dapat di gunakan dalam proses belajar mengajar.
Dari hasil pengamatan proses pembelajaran di SMA Muhammadiyah
Sungguminasa, ternyata belum sepenuhnya melibatkan fisik dan mental peserta
didik. Sehingga dalam proses pembelajaran terkesan peserta didik kurang aktif
dan guru-guru dalam proses pembelajaran kurang memantapkan penggunaan
metode yang telah dipelajari dan jarang sekali menggunakan media. Sehingga
hasil belajar yang di peroleh peserta didik sangat rendah mencapai skor 6,00. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata ulangan yang telah dilaksanakan di kelas XI
semester I pada tahun pelajaran 2011/2012. Padahal SMA Muhammadiyah
Sungguminasa  telah menetapkan standar ketuntasan minimal yaitu 73, dari hasil
tersebut menandakan peserta didik kurang memahami materi pelajaran yang
diberikan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh selama proses belajar mengajar
diperoleh bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik kelas XI tersebut dalam
mata pelajaran PAI disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :
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1. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran di kelas.
Kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti tidak
dimanfaatkan dengan baik oleh siwa.
2. Guru mengajar dengan menggunakan metode yang monoton yaitu metode
ceramah, sehingga peserta didik cenderung bosan dalam pembelajaran.
3. Aktifitas peserta didik dalam menjawab, menyelesaikan tugas-tugas masih
sangat kurang.
Dengan kondisi seperti itu dipandang perlu diadakan perbaikan pelaksanaan
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, salah satu
cara untuk meningkatkan pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus mampu
memilih dan menggunakan metode yang tepat yaitu metode demonstrasi dan
media pengajaran.
Dari kenyataan tersebut di atas, jelas bahwa perlunya segara menemukan
metode atau strategi pembelajaran pada umumnya dan pendidikan agama Islam
pada khususnya. Metode atau stategi pembelajaran memiliki kedudukan yang
sangat signifikan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Bahkan metode dapat
menjadi  seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Sebuah
adagium mengatakan bahwa “At-Thariqat Ahamm min al- Maddah” (metode jauh
lebih penting dibanding materi).  Ini adalah sebuah realita bahwa cara
penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik, walaupun
sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik.
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Sebaliknya materi yang cukup menarik, karena disampaikan dengan cara yang
kurang menarik maka materi itu kurang dapat dicerna oleh peserta didik.
Sejalan dengan itu, Al-Qur’an sebagai sumber hukum islam telah
memerintahkan untuk memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran,
seperti yang terdapat dalam surah An-Nahl : 125.








Artinya : Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’.
Demikian pula dalam surah Ali Imran ayat 159, Allah berfirman : “








Artinya : Maka disebabkan Rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu
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maafkanlah mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan ini. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaqwa kepada-Nya.
Selama ini Metodologi Pembelajaran Pendidikn Agam Islam masih
menerapkan dan  mempertahankan cara-cara lama (tradisional), seperti metode
ceramah, dan menghafal yang tampaknya kering dengan makna sehingga
membuat peserta didik tampak bosan, jenuh dan kurang bersemangat dalam
belajar agama.
Oleh karena itu, seorang guru sebagai praktisi  pendidikan agama Islam
perlu melakukan inovasi dan kreativitas sehingga tujuan pendidikan agama Islam
dapat tercapai. Salah satu alternatif yang penulis lakukan di sekolah khususnya di
kelas yang diteliti adalah penerapan metode demonstrasi dengan media benda asli.
Model ini merupakan pendekatan dalam proses belajar mengajar yang bila
diterapkan secara tepat sangat berpeluang dalam meningkatkan tiga hal. Pertama,
maksimalisasi pengaruh fisik terhadap jiwa, maksimalisasi pengaruh jiwa
terhadap proses psikofisik dan psikososial, dan ketiga bimbingan kearah
pengalaman kehidupan spiritual.
Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan mampu menemukan
formula yang tepat untuk diterapkan sebagai metode atau strategi dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, penulis merumuskan sebuah judul “Penerapan
Metode Demonstrasi dengan Media Benda Asli Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Materi Perawatan Jenazah  pada Peserta didik
Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa.
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah, Apakah ada peningkatan hasil belajar setelah diterapkan
metode demonstrasi dengan menggunakan media benda asli dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Penyelenggaraan Jenazah peserta
didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa?
C. Tujuan Penelitisn
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian tindakan kelas
ini, adalah : Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah diterapkan
metode demonstrasi dengan menggunakan media benda asli dalam mata pelajaran
PAI pada Materi Penyelenggaraan Jenazah peserta didik kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Sungguminasa.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis :
1. Manfaat Teoritis
Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
berharga dalam upaya mengembangkan konsep pembelajaran atau strategi
belajar mengajar dalam mata pelajaran PAI
2. Manfaat Praktis
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1. Bagi peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah Sungguminasa,
akan terdorong untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran
PAI khususnya materi Penyelenggaraan Jenazah melalui penerapan
metode demonstrasi dengan media benda asli.
2. Bagi guru pengajar PAI kelas XI dapat meningkatkan profesionalnya
dalam pengelolaan proses pembelajaran dengan bahan pelajarannya.
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
berharga bagi kepala sekolah, untuk mengambil kebijakan yang tepat
dalam kegiatan pengajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran,
guna menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, efektif dan
efesien bagi para guru-guru di Sekolah.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Hasil Belajar Peserta didik
Setiap akhir program pembelajaran selalu diadakan evaluasi dengan maksud
untuk mengetahui hasil belajar siwa karena hasil belajar yang diperoleh peserta
didik dapat menunjukkan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Untuk lebih memahami apa yang dimaksud dengan hasil belajar di bawah ini akan
diuraikan mengenai pengertian hasil belajar, ciri-ciri hasil belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dimyanti dan Moedjiona (1992:40) menyatakan bahwa “Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar atau belajar”. Hasil
belajar dapat berupa pengetahuan (kognitif), tingkah laku atau sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotor), yang diperoleh peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dapat pula dikatakan bahwa hasil belajar merupakan perolehan
seseorang dari suatu perbuatan belajar, atau hasil belajar merupakan kecakapan
nyata yang dicapai peserta didik dalam waktu tertentu. Hasil belajar yang utama
adalah pola tingkah laku yang bulat yang diperoleh oleh setiap peserta didik
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setelah proses belajar. Di dalam proses belajar peserta didik mengerjakan hal-hal
yang akan dipelajari sesuai dengan tujuan dan maksud belajar.
Tabrani Rusyan (1989:8) Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar
yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai
aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.
Dari beberapa pendapat tentang hasil belajar di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengalami
interaksi proses pembelajaran melalui evaluasi belajar
2. Ciri-ciri Hasil Belajar
Karti Soeharto (1995:108) belajar ditandai dengan ciri-ciri yaitu : “(1)
disengaja dan bertujuan, (2) tahan lama, (3) bukan karena kebetulan, dan (4)
bukan karena kematangan dan pertumbuhan”.
Dengan pengalaman yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran,
maka akan terjadi perubahan, baik perubahan pada aspek kognitif, aspek afektif
maupun aspek psikomotor. Perubahan ketiga aspek tersebut di atas merupakan
ciri-ciri hasil belajar yang diperoleh peserta didik.
A.A. Gede Agung (1997:78) yang mengatakan bahwa: Ciri-ciri hasil belajar
mengandung tiga hal, yaitu: kognitif, afektif, psikomotor. Hasil belajar
kognitif merupakan kemajuan intelektual yang diperoleh peserta didik
melalui kegiatan belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Hasil belajar afektif adalah perubahan sikap atau kecendrungan yang dialami
peserta didik sebagai hasil belajar sebagai berikut: adanya penerimaan atau
perhatian adanya respon atau tanggapan dan penghargaan. Hasil belajar
psikomotor merupakan perubahan tingkah laku atau keterampilan yang dialami
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peserta didik dengan ciri-ciri: keberanian menampilkan minat dan kebutuhannya,
keberanian berpartisifasi di dalam kegiatan penampilan sebagai usaha/ kreatifitas
dan kebebasan melakukan hal di atas tanpa tekanan guru atau orang lain.
Berdasarkan cici-ciri hasil belajar di atas maka tugas guru selain mengajar
juga mendidik dan melatih peserta didik agar menjadi peserta didik yang cerdas,
bersikap baik dan memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Soemadi Suryabrata (1981:7) Hasil belajar peserta didik selalu bervariasi, hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-foktor tersebut adalah faktor
dalam dan faktor luar individu. Faktor dalam meliputi : keadaan, motifasi,
minat, intelegensi dan bakat peserta didik. Faktor luar meliputi : fasilitas
belajar, waktu, media belajar, dan cara mengajar.
Tabrani Rusyan (1993:32) menyatakan bahwa “hasil belajar dapat pula
dipengaruhi oleh faktor psikologi seperti kecerdasan, motivasi, perhatian,
pengindraan, cita-cita peserta didik, kebugaran fisik dan mental, serta lingkungan
yang menunjang”.
Dengan demikian untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik, dalam
proses pembelajaran maka guru harus memahami keadaan peserta didik, baik
keadaan fisik, keadaan psikhis, maupun lingkungan atau latar belakang kehidupan
peserta didik.
B. Metode Pengajaran
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Metode pengajaran berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pengajaran. Di
bawah ini diuraikan tentang pengertian metode pengajaran dan macam-macam
metode pengajaran.
1. Pengertian Metode
Dalam hal ini metode berasal dari kata “Methodos” yang secara etimologis,
berasal dari bahasa latin yaitu “Methodos”. Secara etimologis kata methodos
berasal dari kata metha yang artinya dilalui dan hodos yang artinya jalan. Jadi
methodos artinya jalan yang dilalui. Secara umum,
A.A. Gede Agung (1997:1) “Metode artinya jalan atau cara yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan”. Dalam pembelajaran metode merupakan suatu cara atau
tehnik yang di gunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga
dapat mempermudah pencapaian pesan dan mempercepat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang disampaikan.
b. Jenis-jenis metode Pengajaran
Ada sejumlah metode pengajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Berikut ini akan diuraikan tentang jenis-jenis metode pengajaran
yang dikutip dari beberapa sumber.
Tabrani Rusyan (1993:63-117) menyatakan bahwa Jenis-jenis Metode
Pengajaran terdiri dari metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dokumentasi,
metode AVA, narasumber, wawancara, karyawisata, survei, studi lapangan,
proyek pelayanan masyarakat kerja, pengalaman, simulasi, eksperimen,
disceoveri, dan penggunaan buku-buku pelajar.
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Pada bagian lain juga diuraikan jenis-jenis metode yang dinyatakan oleh
Soetomo (1993 : 147) bahwa “Metode pengajaran terdiri dari metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, demonstrasi, eksperimen dan pemecahan
masalah”.
Dari uraian di atas terlihat adanya berbagai jenis metode yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, akan tetapi harus dipilih sesuai dengan
materi yang akan disampaikan. Untuk itu dalam penelitian ini akan digunakan
metode demonstrasi secara lebih mantap karena metode tersebut sesuai dengan
pokok bahasan pada mata pelajaran PAI untuk kelas XI Semester II khususnya
pada materi Penyelenggaraan Jenazah.
Disamping itu dalam pengajaran PAI selain berceramah untuk
mengimpormasikan konsep, perlu diadakan tanya jawab untuk mengetahui tingkat
suatu konsep dan agar pemahaman peserta didik lebih melekat tentang suatu
konsep.
Pada bagian ini akan diuraikan tentang pengertian metode demonstrasi, kelebihan
metode demonstrasi, kelemahan metode demontrasi dan penggunaan metode
demonstrasi.
c. Pengertian Metode Demonstrasi
Semua metode pengajaran dapat mewakili pencapaian tujuan pendidikan.
Pemakaiannya ditentukan oleh tujuan dan isi materi yang akan di ajarkan. Dalam
pembelajaran PAI, metode demonstrasi sering digunakan karena materi-materi
dalam pembelajaran PAI sebagaian besar menggunakan media yang harus
didemonstrasikan.
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Tabrani Rusyan (1993:106) mengatakan bahwa “Metode Demonstrasi
merupakan pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda
sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan”. Dalam hal ini dengan
demonstrasi peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan
mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil
kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan harapan.
Pakar lain Roestyah,N.K, (1991:83) mengemukakan bahwa “Demonstrasi
adalah cara mengajar dimana seorang guru menunjukkan atau memperlihatkan
suatu proses”.
Sehubungan dengan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa metode
demonstrasi adalah menunjukkkan proses terjadinya sesuatu, agar pemahaman
peserta didik terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Dalam demonstrasi peserta
didik dapat mengamati apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung.
d. Kelebihan Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi sering digunakan karena merupakan metode yang sangat
baik dan efektif dalam menolong peserta didik mencari jawaban atas pertanyaan
yang sifatnya pemahaman.
Soetomo (1993:162) menyatakan bahwa Metode demonstrasi memiliki
kelebihan-kelebihan yaitu : (1) Peserta didik akan memperoleh gambaran
yang lebih jelas mengenai proses sesuatu yang telah didemonstrasikan; (2)
Perhatian peserta didik akan lebih mudah dipusatkan pada hal-hal yang
penting yang sedang dibahas; (3) Dapat mengurangi kesalahan pengertian
antara anak dan guru bila di bandingkan dengan ceramah dan tanya jawab,
karena dengan demonstrasi peserta didik akan dapat mengamati sendiri proses
dari sesuatu; (4) Akan dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mendiskusikan apa yang telah di demonstrasikan.
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Dengan uraian di atas ditegaskan kembali bahwa dengan demonstrasi akan
dapat mengaktifkan peserta didik, dapat menghindari kesalahan pengertian dari
peserta didik dan guru, dan peserta didik akan merasa lebih terkesan karena
peserta didik mengalami sendiri. Sehingga akan lebih mendalam dan lebih lama
disimpan dalam pikiran tentang sesuatu proses yang terjadi.
e. Kelemahan Metode Demonstrasi
Di samping memiliki beberapa kelebihan, maka metode demonstrasi juga
tidak terlepas dari kemungkinan-kemungkinan kurang efektif apabila digunakan.
Soetomo (1993:163) antara lain : (1) Apabila demonstrasi tidak digunakan
secara matang maka bisa terjadi demonstrasi banyak kesulitan; (2) Kadang-
kadang sesuatu yang di bawa ke kelas untuk didemonstrsikan terjadi proses
yang berlainan dengan proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya; (3)
Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti secara aktif oleh para
peserta didik untuk mengamati; (4) Demonstrasi akan merupakan metode
yang kurang efektif bila alat yang didemonstrasikan itu tidak dapat di amati
secara seksama oleh peserta didik.
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode demonstrasi maka ada
beberapa hal yang harus diperhatikan seperti: guru harus mempersiapkan sesuatu
yang akan digunakan dalam pelaksanaan demonstrasi, menjelaskan tujuan
demonstrasi kepada peserta didik, memperhatikan situasi dan kondisi yang dapat
mempengaruhi jalannya demonstrasi dan selama demonstrasi hendaknya semua
peserta didik dapat memperhatikan jalannya demonstrasi.
f. Penggunaan Metode Demonstrasi
Roestyah N.K (1991:84) menyatakan bahwa Penggunaan metode demonstrasi
ini mempunyai tujuan agar peserta didik mampu memahami tentang cara
mengatur atau menyusun sesuatu. Penggunaan metode demonstrasi
menunjang proses interaksi belajar mengajar di kelas karena dapat
memusatkan perhatian peserta didik pada pelajaran, meningkatkan partisipasi
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aktif peserta didik untuk mengembangkan kecakapan peserta didik dan
memotvasi peserta didik untuk belajar lebih giat.
Dengan kata lain penggunaan metode demonstrasi bertujuan untuk
mewujudkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, menghindari
kesalahan dalam memahami konsep-konsep dan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, serta dapat melatih kecakapan peserta didik dalam
menganalisa sesuatu yang sedang dialami atau didemonstrsikan.
C. Media Pengajaran
Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat
menciptakan kondisi belajar yang merangsang peserta didik agar mau belajar,
sehingga proses belajar mengajar dapat efektif dan efisien. Di bawah ini akan
diuraikan pengertian media pengajaran dan jenis-jenis media pengjaran sebagai
berikut :
1. Pengertian Media Pengajaran
Sebagai salah satu komponen yang dapat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran, adalah media pengajaran, karena media pengajaran merupakan alat
bantu menyampaikan informasi.
Arif S. Sadiman (1990:6) mengatakan bahwa “media berasal dari bahasa latin
dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara atau
pengantar”.
H. Mohamad Ali (1992:89) berpendapat bahwa “media pengajaran diartikan
sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untukmenyalurkan pesan, perasaan,
perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar”.
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Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa media
pengajaran adalah sesuatu yang dijadikan sebagai perantara untuk menyampaikan
pesan atau informasi yang dapat berupa alat bantu dalam proses pembelajaran
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri peserta didik.
2. Jenis-jenis Media Pengajaran
Jenis media bermacam-macam, untuk itu sebelum menggunakan media
tersebut perlu dikenali dan dipahami media mana yang dapat digunakan untuk
materi tertentu yang akan dipelajari dalam suatu proses pembelajaran.
Berikut ini akan diuraikan beberapa pendapat yang menyangkut jenis-jenis
media.
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1991:3) mengatakan bahwa : Media
pengajaran terdiri dari : (1) Media grafis atau media dua dimensi yang
meliputi gambar/ foto grafis, bagan atau diagram, foster dan komik; (2)
Media tiga dimensi dalam bentuk model yaitu model padat, model
penampang, model susun, model kerja, mock up, diaroma; (3) Media
proyeksi seperti slide, film, strips, penggunaan OHP; (4) lingkungan.
Selain media-media yang disebutkan di atas masih banyak jenis-jenis media
lain yang belum disebutkan. Seperti yang telah dikemukakan oleh A.Tabrani
Rusyan (1993:93) dan Media-media tersebut adalah: (1) Alat visual dua
dimensi pada bidang yang tidak transparan meliputi gambar yang
diproyeksikan, grafis, diagram, bagan, pita, poster, gambar hasil cetak miring,
foto gambar sederhana dengan garis dan lengkung; (2) Berbagai visual tiga
dimensi yang meliputi benda asli, model barangcontoh, mock up, diorama,
pameran dan bak pasir; (3) Berbagai macam papan, papan tulis, papan magnet
dan peragaan; (4) Alat-alat audio, tipe recorder dan radio; (5) Alat-alat audio
visual, murni, film suara; (6) demonstrasi dan widyawisata.
Disamping itu sebelum digunakan sangat perlu dipahami ciri-ciri bahan
media agar tidak mengalami hambatan dalam penerapannya sehingga proses
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pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam penelitian ini akan
digunakan media benda asli sebagai alat perantara dalam penyampaian pesan.
3. Media Benda Asli
Dalam proses pembelajaran, benda asli dapat digunakan sebagai media. Agar
lebih memahami tentang media benda asli di bawah ini akan diuraikan tentang
pengertian media benda asli, kelebihan media benda asli, kelemahan media benda
asli dan penggunaan media benda asli.
a. Pengertian Media Benda Asli
Ibrahim dan Nana Syahodih (1992:3) mengatakan bahwa “media benda asli
termasuk media atau sumber belajar yang secara spesifik dikembangkan sebagai
komponen sistem instruksional untuk mempermudah radar belajar yang formal
dan direncanakan”. Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998/1999; 202)
menyatakan “Media benda asli merupakan benda yang sebenarnya yang
membantu pengalaman nyata peserta didik dan menarik minat dan semangat
belajar peserta didik”.
Dengan menggunakan media benda asli akan memberikan rangsangan yang
amat penting bagi peserta didik untuk mempelajari berbagai hal terutama
menyangkut pengembangan keterampilan tertentu.
b. Kelebihan Media Benda Asli
A.Tabrani, Rusyan, (1993:199) menyatakan bahwa Media benda asli
memiliki kelebihan atau keunggulan. Kelebihan tersebut antara lain : (1)
Dapat membantu guru dalam menjelaskan sesuatu kepada peserta didik; (2)
Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari
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situasi yang nyata; (3) Dapat melatih keterampilan peserta didik
menggunakan alat indra.
Berdasarkan uraian di atas dipertegas kembali bahwa kelebihan media benda
asli dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari
sesuatu menggunakan obyek-obyek nyata.
c. Kelemahan Media Benda Asli
Media benda asli selain memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan-
kelemahan.
R.Ibrahim dan Nana Syahodih, (1992/1993:82) menyatakan bahwa
Kelemahan-kelemahan media benda asli yaitu : (1) Membawa peserta didik
ke berbagai tempat di luar sekolah, kadang-kadang mengandung resiko
dalam bentuk kecelakaan dan sejenisnya; (2) Biaya yang diperlukan untuk
mengadakan berbagai obyek nyata kadang-kadang tidak sedikit apalagi
kemungkinan kerusakan dalam menggunakannya; (3) Tidak selalu
memberikan gambaran dari obyek yang seharusnya.
Kelemahan-kelemahan yang diuraikan di atas hendaknya dapat diatasi dengan
cara menggunakan media benda asli yang ada di sekitar lokasi sekolah yang dapat
dijadikan penunjang dalam proses pembelajaran, di sesuaikan dengan pelajaran
dan berusaha membawa benda asli ke kelas yang dapat digunakan untuk
menjelaskan materi dalam lingkup kelas.
d. Penggunaan Media Benda Asli
Salah satu komponen yang juga dapat menunjang keberhasilan proses
pembelajaran adalah media pembelajaran. Karena media pembelajaran mampu
menyampaikan pesan atau informasi, baik dari guru kepada peserta didik maupun
media itu sendiri kepada guru maupun peserta didik.
Arief S. Sadiman, (1990:16) menyatakan bahwa Media benda asli
mempunyai kegunaan yaitu : (1) Memperjelas perjanjian pesan agar tidak selalu
bersifat verbalitas; (2) Mengawasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra; (3)
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Dengan menggunakan media secara tepat mengatasi sikap positif anak didik; (4)
Media dapat memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman
dan menimbulkan persepsi yang sama pada anak didik.
Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa penggunaan media pada saat
proses pembelajaran berlangsung, akan lebih baik dari pada berceramah saja
karena media pendidikan/ pengajaran dapat membantu untuk memperjelas pesan
yang kita sampaikan, merangsang peserta didik untuk memperoleh pengalaman
yang sama dan dapat menarik minat peserta didik untuk belajar. Sehingga dengan
penggunaan media tersebut peserta didik menjadi lebih giat belajar dan
mempunyai pengalaman serta persepsi yang sama tentang suatu konsep yang
dipelajari.
D. Pemahaman Materi Penyelenggaraan Jenazah
Setiap orang pasti akan mengalami kematian. Mengingat mati harus sering
dilakukan agar setiap diri manusia menyadari bahwa dirinya tidaklah hidup kekal
selamanya didunia sehingga senantiasa mempersiapkan diri dengan beramal
shaleh dan segera bertaubat dari kesalahan dan dosa yang telah diperbuat. Kita
harus mempersiapkan diri dengan bekal yang baik dan diridhai Allah agar dapat
menuju akhirat dengan khusnul khatimah atau akhir hayat yang sebaik-baiknya.
Allah berfirman.





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

Artinya : Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan. (QS Ali Imran : 185)




Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepadanya dan janganlah sekali-kali kamu mati,
melainkan kamu dalam keadaan muslim.” (QS Ali Imran : 102). lihat
al-Qur’an)
1. Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah
1.1. Tata Cara Memandikan Jenazah
Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum memandikan jenazah,
yaitu sebagai berikut.
a) Siapkan tempat yang layak. Ruang tempat memandikan hendaknya terjaga
dari penglihatan orang yang lalu lalang dan merupakan tempat yang
memberikan kehormatan bagi jenazah.
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b) Siapkan peralatan atau perlengkapannya antara tempat atau alas
memandikan jenazah, wadah dan air secukupnya, sabun atau pembersih,
kapur barus, air mawar atau daun bidara agar wangi dan tidak bau.
c) Orang yang berhak memandikan adalah muhrim dari si mayit seperti orang
tua, suami atau isteri, anak, kerabat dekat, atau orang lain yang sejenis.
d) Dalam memandikan jenazah hendaknya mendahulukan anggota-anggota
wudhu dan anggota badan yang sebelah kanan pada waktu mulai
menyiramkan air. Memandikan jenazah disunahkan tiga kali atau lebih.
Ketentuan aurat tetap berlaku pada pemandian jenazah.
Setelah semua sudah disiapkan maka barulah memandikan jenazah dengan
cara sebagai berikut :
a) Jenazah ditempatkan di tempat yang terlindung dari panas matahari, hujan
atau pandangan orang banyak. Jenazah ditempatkan pada tempat yang
lebih tinggi seperti dipan atau balai-balai
b) Memulainya dengan membaca basmalah
c) Jenazah diberi pakaian mandi (pakaian basahan) agar auratnyatetap
tertutup seperti sarung atau kain dan supaya mudah memandikannya
d) Membersihkan kotoran dan najis yang melekat pada anggota badan
jenazah dengan sopan dan lemah lembut
e) Jenazah diangkat (agak didudukkan), kemudian perutnya diurut supaya
kotoran yang mungkin masih ada di perutnya dapat keluar serta bersihkan
mulut, hidung, dan telinganya
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f) Kotoran yang ada pada kuku-kuku jari tangan dan kaki dibersihkan,
termasuk kotoran yang ada di mulut atau gigi
g) Menyiramkan air ke seluruh badan sampai merata dari atas kepala hingga
sampai ke kaki. Setelah seluruh badan disiram air, kemudian dibersihkan
dengan sabun dan disiram kembali sampai bersih
h) Setelah diwudukan dan terakhir disiram dengan air yang dicampur kapur
barus, daun bidara, wewangian yang lainnya agar berbau harum. Air untuk
memandikan jenazah hendaknya air biasa yang suci dan menyucikan
kecuali dalam keadaan darurat.
i) Dikeringkan dengan kain atau handuk
1.2. Syarat-syarat jenazah yang harus dimandikan yaitu sebagai berikut.
a) Jenazah itu orang muslim atau muslimat
b) Jenazah itu bukan karena mati syahid (mati dalam peperangan membela
agama). Hadis rasulullah SAW menyatakan artinya sebagai berikut:
“Dari Jabir, sesungguhnya nabi Muhammad SAW telah memerintahkan
terhadap orang-orang yang gugur dalam perang uhud supaya
dikuburkan dengan darah mereka, tidak dimandikan dan tidak
dishalatkan.” (HR Bukhari)
Badan atau anggota badannya masih ada walaupun hanya sebagian yang
tinggal(apabila karena kecelakaan atau hilang)
1.3. Tata Cara Mengkafani Jenazah
Sebelum mengkafani jenazah yang dipersiapkan terlebih dahulu adalah
perlengkapan untuk mengkafani yaitu sebagai berikut :
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1. Kain kafan 3 helai untuk laki-laki dan sesuai dengan ukuran panjang
badannya. Kain kafan 5 helai untuk perempuan dan sesuai ukuran
panjang badannya
2. Kapas secukupnya
3. Bubuk cendana
4. Minyak wangi
5. Cara mengafani
Sedangkan tata cara mengkafani jenazah dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kain kafan untuk mengafani jenazah paling sedikit satu lembar yang dapat
dipergunakan untuk menutupi seluruh tubuh jenazah, baik laki-laki
ataupun wanita. Akan tetapi, jika mampu disunahkan bagi jenazah laki-
laki dikafani dengan tiga lapis atau helai kain tanpa baju dan sorban.
Masing-masing lapis menutupi seluruh tubh jenazah laki-laki. Sebagian
ulama berpendapat bahwa tiga lapis itu terdiri dari izar (kain untuk alas
mandi) dan dua lapis yang menutupi seluruh tubuhnya
2. Cara memakaikan kain kafan untuk jenazah tersebut ialah kain kafan itu
dihamparkan sehelai-sehelai dan ditaburkan harum-haruman seperti kapur
barus dan sebagainya diatas tiap-tiap lapis itu. Jenazah kemudian
diletakkan diatas hamparan kain tersebut. Kedua tangannya diletakkan
diatas dadanya dan tangan kanan berada diatas tangan kiri. Hadis nabi
Muhammad saw yang artinya : “Dari Aisyah r.a bahwa rasulullah saw
dikafani dengan tiga kain putih bersih yang terbuat dari kapas dan tidak
ada didalamnya baju maupun sorban.” (HR Bukhari dan Muslim)
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3. Adapun untuk jenazah wanita disunahkan untuk dikafani dengan lima
lembar kain kafan, yakni kain basahan (kain alas), baju, tutup kepala,
cadar dan kain yang menutupi seluruh tubuhnya. Di antara beberapa helai
atau lapisan kain diberi harum-haruman. Cara memakaikannya yaitu mula-
mula dihamparkan kain untuk membungkus jenazah. Setelah itu, jenazah
diletakkan diatasnya setelah kain tersebut diberi harum-haruman.
Kemudian, jenazah dipakaikan kain basahan (kain alas), baju, tutup
kepala, dan cadar yang masing-masing diberi harum-haruman. Selanjutnya
jenazah dibungkus seluruh tubuhnya dengan kain pembungkus. Hadis nabi
Muhammad saw yang artinya : “Dari Laila binti Qanif ia berkata saya
adalah salah seorang yang ikut memandikan ummu kulsum binti rasulullah
saw ketika meninggalnya. Yang mula-mula diberikan oleh rasulullah
kepada kami ialah kain basahan (alas), baju, tutup kepala, cadar dan
sesudah itu dimasukkan kedalam kain yang lain (yang menutupi seluruh
tubuhnya). Selanjutnya Laila berkata, sedang waktu itu rasulullah saw
ditengah pintu membawa kafannya, dan memberikan kepada kami sehelai-
sehelai.”(HR Ahmad dan Abu Daud).
Catatan :
Jika seorang meninggal dunia dalam keadaan sedang ihram, baik ihram
haji atau ihram umrah tidak boleh ditaburi atau diberi wangi-wangian dan
tutup kepala, Lubang-lubang seperti lubang hidung dan lubang telinga
disumpal dengan kapas, Lapisi bagian-bagian tertentu dengan kapas
1.4. Tata Cara Mensalatkan jenazah
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Salat jenazah ialah salat yang dikerjakan sebanyak empat kali takbir dalam
rangka mendoakan orang muslim yang sudah meninggal. Jenazah yang
disalatkan ini ialah yang telah dimandikan dan dikafani. Hadis nabi
Muhammad saw
ﻰﻠﻋ اﻮﻠﺻ ﻢﻠﺳﻮ ﮫﯾﻠﻋ ﻰﻠﺻ ﷲا ﻞﻮﺳﺮ ﻞﺎﻗﻢﻜ ﺎﺗﻮﻣ
Artinya : “Rasulullah saw bersabda salatkanlah olehmu orang-orang yang
meninggal!.” (HR Ibnu Majjah)
Adapun mengenai tatacara menyalatkan jenazah adalah sebagai berikut :
1. Posisi kepala jenazah berada di sebelah kanan, imam menghadap ke arah
kepala jenazah bila jenazah tersebut laki-laki dan menghadap ke arah
perut bagi jenazah perempuan. Makmum akan lebih baik bila dapat
diusahakan lebih dari satu saf. Saf bagi makmum perempuan berada di
belakang saf laki-laki.
2. Syarat orang yang dapat melaksanakan salat jenazah adalah menutup
aurat, suci dari hadas besar dan hadas kecil, bersih badan pakaian dan
tempat dari najis, serta mneghadap kiblat
3. Jenazah telah dimandikan dan dikafani
4. Letak jenazah berada di depan orang yang menyalatkan, kecuali pada
salat gaib
5. Rukun salat jenazah adalah sebagai berikut :
a) Niat
b) Berdiri bagi yang mampu
c) Takbir empat kali
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d) Membaca surah Al Fatihah
e) Membaca salawat nabi
f) Mendoakan jenazah
g) Memberi salam
Adapun tata cara pelaksanaan salat jenazah adalah sebagai berikut
1. Mula-mula seluruh jamaah berdiri dengan berniat melakukan salat jenazah
dengan empat takbir. Niat tersebut sebagai berikut:
ﺖﯾﻣﻠا اذھﻰﻠﻋﻰﻠﺻا﴿ﺔﺘﯾﻣﻠاهذھ﴾ﷲ ﺎﻤﻮﻤﺄﻤ ﺔﯾﺎﻓﻛ ﺾﺮﻔ ﺖﺮﯾﺑﻜﺘ ﻊﺑﺮاﻰﻟﺎﻌﺘ
Artinya : Aku berniat salat atas jenazah ini empat takbir fardu kifayah
sebagai imam/makmum karena Allah swt
2. Kemudian tahbiratul ihram yang pertama dan setelah takbir pertama itu
selanjutnya membaca surat Al Fatihah
3. Takbir yang kedua dan setelah takbir yang kedua membaca salawat atas
nabi Muhammad saw
4. Takbir yang ketiga dan setelah takbir yang ketiga membaca doa jenazah.
Bacaan doa bagi jenazah adalah sebagai berikut
ﮫﻟﺮﻓﻏا مھﻟﻟا ﻮ ﺞﻠﺜﻠا ﻮ ﺀﺂﻤﻟﺎﺒ ﮫﻠﺴﻏاﻮ ﮫﻠﺨﺪﻤ ﻊﺴو وﮫﻟﻮﺰﻨ مﺮﻜاﻮ ﮫﻧﻋ ﻒﻋاﻮ ﮫﻓﺎﻋ ﻮ ﮫﻣﺤﺮا ﻮ
 ﻼھا ﻮهﺮاد نﻤاﺮﯿﺨ اﺮاد ﮫﻠدﺒا ﻮ سﻨﺪﻠا نﻤ ضﯿﺒﻻا بﻮﺛﻠا ﻰﻘﻧﯿ ﺎﻤﻜ ﺎﯿﺎﻄﺠﻠا نﻤ ﮫﻘﻨ ﻮ داﺮﺑﻠا
 نﻤ اﺮﯿﺨﺮﺎﻨﻠا ﺐاذﻋ ﻮ رﺒﻗﻠا ﺔﻨﺘﻓ ﮫﻗاﻮﮫﻠھا
Artinya : “YA Allah, ampunilah ia, kasihanilah ia, sejahterakanlah ia,
maafkanlah kesalahannya, hormatilah kedalam tangannya,
luaskan lah tempat tinggalnya, bersihkanlah ia dengan air es
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dan embum, bersihkanlah ia dari dosasebagai mana kain putih
yang dibersihkan dari kotoran, gantilah rumahnya dengan
rumahnya yang dulu, dan gantilah keluarganya dengan yang
lebih baik daripada keluarganya yang dahulu, dan perihalalah
dia dari huru-hara kubur dan siksa api neraka.”
Catatan :
Do’a yang dibaca setelah takbir ketiga dan keempat disesuaikna dengan
jenis jenazahnya yaitu :
a) apabila jenazahnya wanita, maka damir (ه) hu diganti dengan kata ha(ﺎھ)
b) apabila jenazahnya dua orang, maka setiap damir kata hu(ه) diganti
dengan huma (ﺎﻣھ )
c) apabilla jenazahnya banyak, maka setiap damir kata hu diganti
dengan(ﻢھ)
d) atau(ﻦھ)
5. Takbir yang keempat, setelah takbir keempat membaca doa sebagai
berikut
 ﻻ مھﻟﻟاﮫﻟ ﻮ ﺎﻨﻠﺮ ﻔﻏا ﻮ هﺪﻌﺒ ﺎﻨﺘﻔﺘ ﻻ ﻮ هﺮﺟأ ﺎﻨﻣﺮﺤﺘ
Artinya : Ya Allah, janganlah engkau rugikan kami dari mendapatkan
pahalanya dan janganlah engkau beri kami fitnah
sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia (HR Hakim)
6. Membaca salam kekanan dan kekiri
1.5. Tata Cara Menguburkan Jenazah
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Setelah selesai menyalatkan, hal terakhir yang harus dilakukan adalah
menguburkan atau memakamkan jenazah. Tata cara pemakaman atau
penguburan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tanah yang telah ditentukan sebagai kuburan digali dan dibuatkan liang
lahat sepanjang badan jenazah. Dalamnya tanah dibuat kira-kira setinggi
orang ditambah setengah lengan dan lebarnya kira kira satu meter, didasar
lubangya dibuat miring lebih dalam kearah kiblat. Maksudnya adalah agar
jasad tersebut tidak mudah dibongkar binatang
2. Setelah sampai di tempat pemakaman, jenazah dimasukkan kedalam liang
lahat dengan posisi miring dan menghadap kiblat. Pada saat meletakkan
jenazah, hendaknya dibacakan lafaz-lafaz sebagai berikut
ﺪﻮاﺪﻮﺒاﻮذﻤﺮﺘهاﻮﺮﷲاﻞﻮﺳﺮﺔﻠﻤﻰﻠﻋﻮﷲاﻢﺳﺒ
Artinya : “Dengan nama Allah danatas agama rasulullah.” (HR Turmuzi
dan abu daud
3. Tali-tali pengikat kain kafan dilepas, pipikanan dan ujung kakiditempelkan
pada tanah. Setelah itu jenazah ditutup dengan papan kayu atau bambu.
Diatasnya ditimbun dengan tanah sampai galian liang kubur itu rata.
Tinggikan kubur itu dari tanah biasa sekitar satu jengkal dan diatas kepala
diberi tanda batu nisan
4. Setelah selesai menguburkan, dianjurkan berdoa, mendoakan dan
memohonkan ampunan untuk jenazah. Hadis nabi Muhammad saw
berbunyi yang artinya : “Dari Usman menceritakan bahwa nabi
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Muhammad saw apabila telah selesai menguburkan jenazah, beliau berdiri
diatasnya dan bersabda mohonkanlah ampun untuk saudaramu dan
mintakanlah untuknya supaya diberi ketabahan karena sesungguhnya
sekarang ia sedang ditanya.” (HR Abu Daud dan Hakim).
Tata krama yang sebaiknya dilakukan ketika akan menguburkan jenazah
antara lain mengiringi jenazah dengan diam sambil berdoa, tidak turut
mengiringi, kecuali juka memungkinkan bagi perempuan, membaca salam
ketika masuk pemakaman. Tidak duduk hingga jenazah diletakkan,
membuat lubang kubur yang baik dan dalam, orang yang turun ke dalam
kubur bukan orang yang berhadas besar, tidak mengubur pada waktu yang
terlarang, tidak meninggikan tanah kuburan terlalu tinggi, tidak duduk
diatas kuburan, dan tidak berjalan jalan diantara kuburan.
1.6. Turut belasungkawa (Takziat)
Sebagai kerabat, teman dekat, keluarga, apalagi sebagai sesama muslim,
hendaknya kita membiasakan bertakziah kepada keluarga yang sedang berduka
cita. Takziah menurut bahasa artinya menghibur. Takziah menurut istilah ialah
mengunjungi keluarga yang meninggal dunia dengan maksud agar keluarga
yang mendapat musibah dapat terhibur, diberi keteguhan iman, Islam, dan
sabar menghadapi musibah serta berdoa untuk orang yang meninggal dunia
supaya diampuni segala dosa-dosa semasa hidupnya. Bertakziah hukumnya
hukumnya sunah dan merupakan salahsatu hak muslim satu dengan yang lain.
1.7. Ziarah Kubur
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Ziarah ku bur bertujuan mengingat kematian serta hari akhirat tempat
menusia akan mendapat balasan yang sesuai amal perbuatannya di dunia.
Ziarah kubur sangat dianjurkan. Akan tetapi, apabila ziarah kubur ditujukan
untuk mendapat berkah, minta doa restu, atau wangsit maka hal tersebut tidak
dibolehkan (diharamkan).
Ziarah kubur juga memiliki tata krama sebagaimana petunjuk yang
diajarkan rasulullah yakni sebagai berikut.
1. Pada waktu masuk pintu gerbang pemakaman, hendaknya mengucapkan
salam karena kuburan sebagai tempat pemakaman jenazah manusia harus
tetap dihormati dan dimuliakan secara wajar. Hal tersebut memiliki arti
bahwa kuburan merupakan tempat kita mengingat akhirat dan tidak boleh
disia-siakan, tetapi juga tidak boleh dipuja-puja. Bacaan salam tersebut
adalah sebagai berikut
Rasul Bersabda,yang artinya : “Selamat sejahtera pada mukminin dan
muslimin yang ada disini. Kami insya Allah akan menyusul kamu. Kami
mohon kepada Allah semoga kami dan kamu mendapat keselamatan.” (HR
Muslim dan Ahmad)
2. Tidak boleh bernazar dengan niat tertentu yang berkaitan dengan takziah
karena nazar hanya ditujukan kepada Allah
3. Tidak boleh mencium atau menyapu dengan tangan untuk minta berkah
karena hal itu menjurus ke arah kemusyrikan
4. Membangun taman-taman atau bangunan di sekitar kuburan hukumnya
makruh, baik didalam maupun diluar kuburan
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5. Hendaknya menyampaikan doa-doa kepada Allah yang berisi mohonkan
ampunan, rahmat dan keselamatannya
6. Tidak boleh menduduki kuburan
2. Kewajiban Penyelenggaraan jenazah
Kewajiban orang yang hidup kepada orang yang meninggal ada dua hal, yaitu
kewajiban terhadap jenazahnya dan kewajiban terhadap harta peninggalannya.
Adapun kewajiban terhadap jenazahnya ada empat macam, yaitu 1).
memandikannya, 2). mengkafaninya, 3). menshalatinya, 4). menguburkannya.
Sedangkan harta peninggalan jenazah itu diprioritaskan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan jenazah, yaitu:
a. Biaya mengurus jenazahnya.
b. Membayar hutangnya, baik hutang kepada sesama manusia atau kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala seperti nadzar, kifarat, kewajiban hají yang
belum dilaksanakan dan sebagainya. Bila jenazah itu tidak memilki
tinggalan harta untuk membayar hutangnya, maka menjadi tanggungan
ahli warisnya dan bila ahli waris juga tidak ada, maka menjadi tanggungan
orang Islam yang mampu yang ada di sekitarnya. Hutang ini penting untuk
diperhatikan, sehingga sebelum menshalatkan jenazah, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam terlebih dahulu selalu bertanya, apakah
jenazah tersebut masih memiliki hutang. Jika jenazah tersebut memiliki
hutang, beliau tidak menshalatinya, hanya menyuruh sahabat-sahabatnya
saja yang menshalatkannya. Jika hutang itu ada sahabat yang menanggung,
baru beliau mau menshalatinya.
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Rasulullah saw bersabda:
“Allah akan mengampunkan semua dosa orang mati syahid kecuali
hutang.” (Hadits Riwayat Abu Dawud)
c. Membayar wasiat, asal tidak lebih dari sepertiganya.
d. Pembagian waris, setelah semua kewajiban di atas dipenuhi, maka harta
itu dibagi kepada ahli warisnya sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
Kerangka Berpikir
Berikut ini akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini
berdasarkan pembahasan teoritis pada bagaian tinjauan pustaka di atas. Landasan
pikir yang dimaksud akan mengarahkan penulis untuk menemukan data dan
informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam pengajaran dengan
menggunakan metode Demonstrasi dengan penggunaan Media Benda Asli. Untuk
dapat mengetahui berhasil tidaknya peserta didik pada pelajaran yang berlangsung
dalam kelas yang diteliti dengan menggunakan pengamatan langsung sebagai alat
ukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pelajarannya.
Penerapan metode demonstrasi dengan menggunakan media benda asli sangat
cocok digunakan untuk menyampaikan informasi tentang konsep-konsep
pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya materi
Penyelenggaraan Jenazah dan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik tentang suatu konsep perlu dilakukan tanya jawab, agar tidak terjadi
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kesalahan konsep maka diperlukan suatu pembuktian dengan suatu proses melalui
demonstrasi dengan menggunakan media benda asli yang sesuai dengan pokok
bahasan yang akan didemonstrasikan.
Banyak pengaruh sikap terhadap kegiatan keberhasilan belajar salah satunya
adalah metode dan model pembelajaran yang digunakan. Hubungan penerapan
metode demonstrasi dan media benda asli dengan hasil belajar sangat erat dalam
artian, dengan penerapan metode demonstrasi dan media benda asli dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) akan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, jika dalam proses penerapan metode demonstrasi dan media benda
asli betul-betul dapat diterapkan sesuai dengan langkah-langkah dari penerapan
masing-masing metode tersebut. Selain itu sikap dapat menentukan prestasi
belajar seseorang memuaskan atau tidak. Sikap yang dimaksud adalah minat,
keterbukaan pikiran, prasangka dan kesetiaan. Sikap yang positif terhadap mata
pelajaran merangsang cepatnya berlangsung kegiatan belajar. Sikap berarti
memperoleh kecenderungan untuk menerima dan menolak suatu objek sebagai
sesuatu yang berguna. Sikap merupakan sesuatu yang sangat rumit yang
mengandung komponen yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Bagan Kerangka Pikir
Peserta didik malas menyimak dan
memperhatikan penjelasan guru
sehingga hasil belajar rendah
Kondisi awal kelas
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Hipotesis Tindakan
Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Jika penerapan metode
demonstrasi dengan media benda asli dalam pembelajaran PAI dapat berjalan
dengan efektif dan efesien, maka diduga atau ditafsirkan hasil belajar peserta
didik akan cenderung meningkat.
Menggunakan Metode
Demonstrasi disertai
dengan media benda asli
Kondisi akhir yang
diharapkan peserta didik
belajar secara aktif dalam
proses belajar mengajar
Tindakan perbaikan yang
dilakukan
Meningkatnya hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI)
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Actions Research).
Pelaksanaannya dibagi atas dua Siklus dan setiap Siklus terdiri atas empat
tahapan. Tahapan dalam setiap Siklus tersebut meliputi : Tahapan perencanaan,
Tahap Pelaksanaan tindakan, Tahap Observasi dan evaluasi dan Tahap Refleksi.
B. Lokasi, Subyek dan Waktu Penelitian
Penelitian ini direncakan akan dilaksanakan pada Kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Sungguminasa Kab. Gowa.
Adapun subyek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas XI IPA Jumlah
peserta didik kelas tersebut 20 Orang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 5 orang
perempuan. Pada kelas ini, hasil belajar peserta didik masih rendah.
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Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester Genap Tahun pelajaran
2011/2012 selama dua bulan dan akan  dimulai pada  awal  bulan Februari sampai
pada akhir bulan April Tahun  2012.
C. Faktor-faktor yang diselidiki
1. Faktor proses, yaitu keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan strategi
pembelajaran yang digunakan yaitu Pemberian Metode Demonstrasi
disertai dengan Media Benda Asli.
2. Faktor hasil, yaitu melihat hasil Belajar PAI melalui Metode Demonstrasi
disertai dengan penggunaan Media Benda Lain.
D. Prosedur Kerja Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dibagi ke dalam dua Siklus, yaitu :
1. Siklus I selama 4 pekan (3 kali pertemuan) dan 1 kali pertemuan diadakan
UH
2. Siklus II selama 4 pekan (3 kali pertemuan) dan 1 kali pertemuan diadakan
UH
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Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.
Untuk dapat melihat hasil belajar Pendidikan Agama Islam khususnya materi
Penyelenggaraan Jenazah, maka peserta didik diberikan tes pada setiap akhir
siklus. Siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari Siklus I. Prosedur
penelitian yang dilakukan mengikuti model Kemmiz and Me Taggart yang
terdiri atas empat ”komponen” yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi (kunandar,2008;71). Secara rinci prosedur penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:
Siklus 1
Siklus 2
Identifikasi
masalah
Memeriksa di lapangan
(reconnaissance)
Perencanaan
Langkah / tindakan 1
Langkah / tindakan 2
Langkah / tindakan 3
Langkah / tindakan 4
Observasi / pengaruh
Diskusi kegagalan dan
pengaruh / refleksi
Observasi / pengaruh
Refleksi
Pelaksanaan tindakan
Revisi perencanaan
Rencana baru
Langkah / tindakan 1
Langkah / tindakan 2
Langkah / tindakan 3
Langkah / tindakan 4
Pelaksanaan
Langkah / tindakan
selanjutnya
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a. Siklus I
Siklus I berlangsung selama 3 kali pertemuan. Sesuai dengan tahapan
dalam satu Siklus, maka prosedur kegiatan Siklus pertama adalah sebagai
berikut:
1. Tahap perencanaan
a) Menelaah kurikulum SMA kelas XI untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan selama 3 kali pertemuan
b) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk
setiap pertemuan .Dalam pembuatan RPP ini akan dibuatkan soal-
soal yang akan diberikan kepada peserta didik.
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran
di kelas.
d) Merancang dan membuat tes hasil belajar yang akan diberikan
pada akhir pelaksanaan Siklus I sebagai bahan evaluasi berdasar
materi yang diajarkan.
e) Menyiapkan media sesuai dengan pokok bahasan,
f) Menentukan metode mengajar, dan
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Secara   umum tindakan   yang dilaksanakan   secara operasional
dijabarkan sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti mata
pelajaran dan memberikan materi prasyarat yang berhubungan
dengan materi ajar yang akan disajikan.
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b) Membahas materi pelajaran sesuai dengan rencana yang telah
dirancang.
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
materi yang belum dimengerti.
d) Pada setiap akhir pertemuan peserta didik diberikan tugas.
3. Tahap Observasi dan evaluasi
Pada prinsipnya tahap observasi dilakukan selama penelitian
berlangsung. Melakukan pengmatan terhadap proses pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat yaitu
dengan cara mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan
peserta didik tentang konsep-konsep pembelajaran Pendidikan Agama
Islam selama proses belajar-mengajar untuk melihat sejauh mana
perubahan yang terjadi, serta memberikan tes disetiap akhir siklus untuk
melihat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan
pembelajaran dengan menggunakan metode Demonstrasi disertai
dengan penggunaan Media Benda Asli.
4. Tahap Refleksi
Refleksi ini dilakukan untuk mengkaji hasil tindakan pada siklus I
mengenai hasil belajar Pendidikan Agama Islam khususnya materi
Penyelenggaraan Jenazah. Hasil kajian tindakan siklus I selanjutnya
untuk dipikirkan serta ditetapkan beberapa alternative tindakan baru
yang diduga lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan
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Agama Islam. Tindakan ini ditetapkan menjadi tindakan baru pada
siklus II.
b. Siklus II
Siklus II berlangsung selama 3 kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan
pada Siklus kedua ini adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan pada Siklus pertama.
1. Tahap  perencanaan
Pada tahap ini dirumuskan perencanaan Siklus kedua yang sama
dengan perencanaan Siklus pertama.
2. Tahap pelaksanaan tindakan
Melanjutkan  langkah-langkah  pada  Siklus  pertama  yang sesuai
sejumlah perbaikan berdasarkan hasil refleksi Siklus pertama. Adapun
perbaikannya adalah jika ada Siklus pertama hanya guru yang
membahas soal tugas maka pada Siklus ini peserta didik sudah mulai
dilibatkan.
3. Tahap observasi dan evaluasi
Secara umum tahap observasi yang dilaksanakan pada Siklus kedua
sama dengan   observasi   yang   dilaksanakan   sebelumnya.
Perbedaannya   hanya   pada komunikasi dengan peserta didik lebih
ditingkatkan dan peserta didik lebih banyak dibimbing langsung oleh
guru dalam menyelesaikan soal-soal.
43
4. Tahap refleksi
Data hasil observasi dalam Siklus ini dikaji dan dianalisis untuk
menentukan keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan akhir dari
penelitian tindakan ini.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Pedoman Observasi adalah panduan yang memuat pernyataan-pernyataan
yang mendapatkan kepastian melalui pengamatan langsung.
2. Catatan Dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang
berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.
3. Soal tes
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola
data yang telah dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut :
1. Pengamatan (Observasi) merupakan metode pengumpulan data  yang
digunakan dengan cara mengamati langsung objek penelitian. Data yang
diamati adalah data tentang situasi pembelajaran pada saat diadakannya
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tindakan kelas dengan menggunakan metode Demonstrasi disertai dengan
penggunaan Media Benda Lain.
2. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis.
G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan deskriptif yaitu
rata-rata skor dan persentase. Selain itu akan dibetuk pula standar deviasi, tabel
frekuensi dan persentase, nilai minimum dan maksimum yang peserta didik
peroleh  pada setiap pokok bahasan.
Data  tentang  hasil   penelitian  pengamat  dan  tanggapan-tanggapan peserta
didik dianalisis  secara  kualitatif, sedangkan data hasil belajar peserta didik
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis data deskriptif dengan
rumus sebagai berikut :
a. Presentase Sudijono (2003:40) yaitu :
% = × 100%
Ket :
% : Persentase f : Frekuensi
f : Frekuensi n : Jumlah Peserta didik
b. Rata-Rata (Mean)X = ∑ .∑
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Sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik dengan melihat
Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Hal ini dilandaskan oleh peraturan yang telah ditetapkan oleh BIMTEK KTSP
2008 (KKM Terlampir).
H. Indikator Keberhasilan
Dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan adalah apabila 70 %
peserta didik telah berhasil mencapai skor rata-rata hasil belajar PAI dari siklus
pertama ke siklus berikutnya maka hasil belajar peserta didik meningkat.
I. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan pedoman yang membantu peneliti dalam tahap
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama tiga
bulan dengan skedul seperti tabel berikut :
Tabel 1 : Jadwal Penelitian
Uraian Kegiatan Bulan KeI II III
Pelaksanaan Siklus I X X X X
Pelaksanaan Siklus II X X X X
Analisis Data X X
Penyusunan Laporan X X
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Penggandaan Laporan dan
Pengiriman Laporan
X X
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan di bahas hasil-hasil penelitian mengenai peningkatan
hasil belajar PAI kelas II MIS Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto melalui Metode Demonstrasi dari siklus I ke siklus II
dengan analisis kualitatif yaitu data tentang hasil pengamatan sedangkan data
tentang hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif dengan mengunakan
statistik deskriptif yaitu skor rata-rata, standar deviasi, frekuensi, dan presentase
nilai terendah dan nilai tertinggi yang dicapai peserta didik setiap siklus.
Adapun  kriteria hasil penelitian tentang hasil belajar dan aktivitas peserta
didik ditetapkan dengan menggunakan suatu kriteria standar yang berlaku di MIS
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Baitullah Paranga Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto (Arikunto:2005)
yaitu :
- Tingkat persentase  85% - 100% dikategorikan sangat tinggi
- Tingkat persentase  65% - 84% dikategorikan tinggi
- Tingkat persentase  55% - 64% dikategorikan sedang
- Tingkat persentase  35% - 54% dikategorikan rendah
- Tingkat persentase  0 % - 34% dikategorikan sangat rendah
1. Analisis Deskriptif hasil Tes Akhir Siklus I
Pada siklus ini dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk ulangan harian
setelah penyajian materi selama 3 kali pertemuan.
a. Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai
berikut:
a) Menelaah kurikulum MIS kelas II untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan selama 3 kali pertemuan
b) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk setiap
pertemuan . Dalam pembuatan RPP ini akan dibuatkan soal-soal yang
akan diberikan kepada peserta didik.
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di
kelas.
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d) Merancang dan membuat tes hasil belajar yang akan diberikan pada akhir
pelaksanaan Siklus I sebagai bahan evaluasi berdasar materi yang
diajarkan.
e) Menyiapkan media sesuai dengan pokok bahasan.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
a) Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti mata pelajaran
dan memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan materi ajar
yang akan disajikan.
b) Membahas materi pelajaran sesuai dengan rencana yang telah dirancang.
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan materi
yang belum dimengerti.
d) Pada setiap akhir pertemuan peserta didik diberikan tugas.
c. Tahap Observasi dan Evaluasi
1. Mengamati Hasil Belajar peserta didik
2. Mengamati Sikap Peserta didik selama proses belajar mengajar
Seperti yang dijelaskan sebelumya bahwa data diperoleh dari hasil evaluasi
dan observasi dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
a) Analisi Data Kuantitatif Siklus I
Hasil analisis dari skor hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Siklus I dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 2.  Distibusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta didik
Siklus I Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa
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Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dikemukakan bahwa dari 20 peserta
didik Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa tahun pelajaran
2010/2011 terdapat 0 peserta didik atau sekitar 0% peserta didik yang tingkat
hasil belajarnya tentang Penyelenggaraan Jenazah pada kategori sangat rendah,
pada kategori rendah ada 5 peserta didik atau sekitar 25% kemudian pada
kategori sedang terdapat 7 peserta didik atau sekitar 35%, pada kategori tinggi
terdapat 6 peserta didik atau sekitar 30%, dan juga pada kategori sangat tinggi
2 peserta didik atau sekitar 10%.
Apabila hasil tes akhir peserta didik pada siklus I dianalisis, maka
persentase ketuntasan belajar peserta didik tes akhir siklus I dapat dilihat pada
tabel 2
Tabel 3 Ketuntasan belajar siklus I :
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0– 72 Tidak tuntas 12 60%
73 – 100 Tuntas 8 40%
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1.
2.
3.
4.
5.
0 – 34
35 - 54
55 - 64
65 - 84
85 – 100
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
0
5
7
6
2
0
25
35
30
10
Jumlah 20 100
50
Jumlah 20 100%
Dari tabel 3 di atas menunjukan persentase ketuntasan belajar peserta didik
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa sebesar 60% atau 12 dari
20 peserta didik termasuk kategori tidak tuntas dan 40% atau 8 dari 20 peserta
didik termasuk kategori tuntas.
b) Analisis Data Kualitatif Siklus I
Pada Siklus I tercatat aktifitas yang terjadi selama proses belajar mengajar
berlangsung. Aktifitas peserta didik tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada setiap pertemuan yaitu:
Tabel 4. Hasil observasi sikap peserta didik selama mengikuti pembelajaran
siklus I
d. Tahap refleksi
Melihat tabel distribusi frekuensi dan komponen observasi  pada Siklus I di
atas diperoleh jumlah peserta didik yang tidak tuntas 12 orang (60%) dan jumlah
peserta didik yang tuntas 8 orang (40%), menunjukkan hasil belajar peserta didik
No Komponen yang diamati Pertemuan Rata-
Rata
Persentase
(%)
1 2 3
1 Kehadiran peserta didik 17 17 18 17 85
2 Memperhatikan pelajaran 10 13 13 12 60
3 Bertanya 7 9 9 8 40
4 Mengerjakan tugas 15 15 17 16 80
5 Melakukan  kegiatan lain 4 4 3 4 20
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dalam proses pembelajaran khususnya pada materi Penyelenggaraan Jenazah
belum mencapai 70% yang tuntas sehingga masih perlu dilanjutkan ke Siklus II.
2. Analisi Deskriptif hasil Tes Akhir Siklus II
Pada siklus ini dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk ulangan harian
setelah penyajian materi selama 3 kali pertemuan.
a. Tahap Perencanaan tindakan
a) Menelaah kurikulum SMA kelas XI untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan selama 3 kali pertemuan
b) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk setiap
pertemuan. Dalam pembuatan RPP ini akan dibuatkan soal-soal yang
akan diberikan kepada peserta didik.
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di
kelas.
d) Merancang dan membuat tes hasil belajar yang akan diberikan pada
akhir pelaksanaan Siklus II sebagai bahan evaluasi berdasar materi
yang diajarkan.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
a) Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti mata
pelajaran dan memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan
materi ajar yang akan disajikan.
b) Membahas materi pelajaran sesuai dengan rencana yang telah
dirancang.
52
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
materi yang belum dimengerti.
d) Pada setiap akhir pertemuan peserta didik diberikan tugas.
c. Tahap Observasi dan Evaluasi
1. Mengamati Hasil Belajar peserta didik
2. Mengamati Sikap Peserta didik selama proses belajar mengajar
Siklus II merupakan lanjutan dari Siklus I, dalam menganalisis data diperoleh
dari hasil evaluasi dan observasi pada Siklus II juga dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif.
a) Analisis Data Kuantitatif Siklus II
Hasil analisis dari skor hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Siklus II dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 5. Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar peserta didik
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa pada Siklus II
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1.
2.
3.
4.
5.
0 – 34
35 - 54
55 - 64
65 - 84
85 – 100
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
0
0
5
10
5
0
0
25
50
25
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Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dikemukakan bahwa dari 20 peserta didik
Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa terdapat 0 peserta didik atau
sekitar 0% peserta didik yang tingkat hasil belajarnya pada materi
Penyelenggaraan Jenazah berada pada kategori sangat rendah, pada kategori
rendah ada 0 peserta didik atau sekitar 0% kemudian pada kategori sedang
terdapat 5 peserta didik atau sekitar 25%, pada kategori tinggi terdapat 10 peserta
didik atau sekitar 50% dan pada kategori sangat tinggi terdapat 5 peserta didik
atau sekitar 25%.
Apabila hasil tes akhir peserta didik pada siklus II dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar peserta didik tes akhir siklus II dapat dilihat pada tabel 8
berikut:
Tabel 6 Ketuntasan belajar siklus II :
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0– 72 Tidak tuntas 5 25
73 – 100 Tuntas 15 75
Jumlah 20 100
Dari tabel 6 menunjukan persentase ketuntasan belajar peserta didik kelas XI
IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa sebesar 5 atau 25% dari 20 peserta
didik termasuk kategori tidak tuntas dan 15 atau 75% dari 20 peserta didik
termasuk dalam kategori tuntas.
b) Analisis Data Kualitatif Siklus II
Jumlah 20 100
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Pada Siklus II tercatat aktifitas yang terjadi selama proses belajar mengajar
berlangsung. Aktifitas peserta didik tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada setiap pertemuan yaitu:
Tabel 7 : Hasil observasi sikap peserta didik selama mengikuti pembelajaran
siklus II
d. Tahap Refleksi
Melihat tabel distribusi frekuensi dan komponen observasi  pada Siklus II di
atas diperoleh jumlah peserta didik yang tidak tuntas 5 orang (25%) dan jumlah
peserta didik yang tuntas 15 orang (75%), menunjukkan hasil belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran khususnya pada materi Penyelenggaraan Jenazah
sudah mencapai dan bahkan melebihi 70% yang tuntas sehingga tidak perlu
dilanjutkan ke Siklus berikutnya.
Untuk lebih jelas perbandingan antara hasil distribusi frekuensi Siklus I dan
Siklus II di atas dapat dilihat dari grafik di bawah ini :
No Komponen yang diamati Pertemuan Rata-
Rata
Persentase
(%)
1 2 3
1 Kehadiran peserta didik 20 20 20 20 100
2 Memperhatikan pelajaran 15 17 17 16 80
3 Bertanya 10 13 13 12 60
4 Mengerjakan tugas 20 20 20 20 100
5 Melakukan  kegiatan lain 2 1 1 1 5
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Diagram ketuntasan hasil belajar PAI peserta didik kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Sungguminasa pada siklus I
Diagram ketuntasan hasil belajar PAI peserta didik kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Sungguminasa pada siklus II
0
2
4
6
8
10
12
Tuntas
0
2
4
6
8
10
12
14
16
Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
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B. Pembahasan Hasil
Dalam penelitian ini diterapkan Demonstrasi disertai dengan penggunaan
Media Benda Asli yang terdiri dari dua siklus. Penelitian ini membuahkan hasil
yang signifikan yakni meningkatnya kualitas proses dan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam pada pokok bahasan Penyelenggaraan Jenazah di kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah Sungguminasa, Peningkatan yang terjadi dilihat dari tabel
berikut :
Tabel 8. Perbandingan Hasil Belajar PAI Peserta didik Kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah Sungguminasa pada Siklus I dan II
Siklus
Nilai perolehan dari 20 peserta
didik
Ketuntasan
Maks Min Mean
St.
Dev
Tuntas Tidak tuntas
I 89 47 65,70 12,21 8 12
II 89 58 78,85 10,99 15 5
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Berdasarkan perbandingan hasil belajar pada  tabel 8 di atas menunjukkan
bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes, rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama
Islam pada Siklus I adalah 65,70 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 40%
yaitu 8 orang dari 20 Peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan 60% atau
12 orang dari 20 Peserta didik termasuk dalam kategori tidak tuntas sedangkan
rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada Siklus II adalah 78,85
dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 75%  atau 15 orang dari 20 peserta
didik termasuk dalam kategori tuntas dan 25% atau 5 orang  dari 20 peserta didik
termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti terjadi peningkatan rata-rata hasil
belajar sebanyak 13,15% dari Siklus I ke Siklus II.
Disamping terjadi peningkatan pada rata-rata hasil belajar peserta didik selama
berlangsungnya penelitian dari Siklus I ke Siklus II, tercatat sejumlah perubahan
yang terjadi pada sikap Peserta didik dimana perubahan tersebut merupakan data
kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat
oleh guru selama penelitian. Perubahan – perubahan yang dimaksud adalah
sebagai berikut :
1. Persentase kehadiran peserta didik pada Siklus I sebesar 85% sedangkan pada
Siklus II sebesar 100%, ini berarti terjadi peningkatan sebesar 15%.
2. Persentase Peserta didik yang memperhatikan materi pelajaran pada Siklus I
sebesar 60% sedangkan pada Siklus II sebesar 80%, berarti terjadi
peningkatan sebesar 20%
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3. Persentase Peserta didik yang bertanya tentang materi pelajaran pada Siklus I
sebesar 40% dan Siklus II sebesar 60%, berarti terjadi peningkatan sebesar
20%
4. Persentase Peserta didik yang rajin mengerjakan tugas pada saat pemberian
tugas Siklus I sebesar 80% dan Siklus II 100%, berarti terjadi peningkatan
20%
5. Persentase peserta didik yang melakukan kegiatan negative pada Siklus I
sebesar 20% dan Siklus II 5%, berarti terjadi penurunan 15%
Dalam proses belajar mengajar tingkat kemandirian peserta didik dalam
mengerjakan tugas sudah cukup baik hal ini juga sempat diamati oleh peneliti
pada Siklus II, dimana pada semula masih banyak peserta didik yang
mengerjakan tugas hanya berharap pada teman yang dianggap pintar sehingga
menyebabkan mereka tidak percaya diri dan mereka lebih senang meniru
ringkasan dan pekerjaan temannya, tetapi setelah diadakan refleksi dan
dilanjutkan pada  pada Siklus II terlihat rata-rata peserta didik lebih memilih
mengerjakan tugasnya sendiri sehingga mereka lebih gampang memahami dan
pada saat diberikan tes ulangan harian pada akhir Siklus mereka tidak kesulitan
dalam mengerjakan soal.
Dari pengamatan di atas dapat diketahui secara langsung bahwa dengan
metode tersebut suasana kelas menjadi hidup. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya peserta didik yang ikut aktif dalam mengajukan permasalahan dan
memecahkan suatu permasalahan dan pada saat proses pembelajaran
berlangsung pada Siklus II guru melakukan pendekatan yang lebih kepada
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peserta didik yang tingkat kemampuan belajarnya dibawah rata-rata untuk
mendapatkan bimbingan secara langsung agar mereka lebih aktif dan dapat
melibatkan diri dalam proses pembelajaran.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa kualitas belajar Pendidikan Agama Islam khususnya pada
materi Penyelenggaraan Jenazah pada peserta didik kelas XI IPA SMA
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Muhammadiyah Sungguminasa pada semester genap tahun ajaran 2011/2012
mengalami peningkatan setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan
metode Demonstrasi disertai dengan penggunaan media benda asli dimana
kesimpulan yang  dapat ditarik adalah sebagai brikut.
1. Peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta didik
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Sungguminasa setelah diterapkan
Metode Demonstrasi disertai dengan penggunaan media benda asli, nilai rata-
rata pada siklus I sebesar 65,70% dengan standar deviasi 12,21 dan hasil
belajar peserta didik meningkat pada siklus II yaitu nilai rata-rata mencapai
78.85% dengan standar deviasi 10.99 yang dilakukan dalam dua siklus
dengan enam kali pertemuan dan masing-masing satu kali pertemuan
melakukan tes evaluasi.
2. Semangat dan motivasi peserta didik meningkat terlihat ketika peserta didik
berebutan menjawab pertanyaan dan tugas, ini membuktikan ada peningkatan
dalam proses belajar mengajar yang dilakukan mulai dari Siklus I kemudian
di lanjutkan Siklus II.
3. Ketuntasan belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah
Sungguminasa pada Siklus I ketuntasan kelas sebesar 40% yaitu 8 orang
dari 20 Peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan 60% atau 12
orang dari 20 Peserta didik termasuk dalam kategori tidak tuntas
sedangkan pada Siklus II terjadi peningkatan yaitu dengan persentase
ketuntasan kelas sebesar 75%  atau 15 orang dari 20 peserta didik
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termasuk dalam kategori tuntas dan 25% atau 5 orang  dari 20 peserta
didik termasuk dalam kategori tidak tuntas
4. Nilai ketuntasan terjadi peningkatan rata-rata sebanyak 13,15% dari Siklus
I ke Siklus II
5. Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam khususnya pada materi Penyelenggaraan Jenazah sudah mencapai
dan bahkan melebihi 70% yang tuntas
B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian, saran yang dapat penulis ajukan adalah
sebagai brikut.
1. Diharapkan guru mengenalkan dan melatih ketrampilan peserta didik dalam
proses belajar mengajar dengan Metode demonstrasi disertai dengan
penggunaan benda asli untuk menghindari kejenuhan peserta didik dan selama
pembelajaran agar peserta didik mampu meningkatkan serta mengembangkan
sikap dan nilai yang dituntut.
2. Melihat hasil penelitian yang di peroleh melalui penerapan metode
Demonstrasi disertai dengan penggunaan media benda asli dalam pembelajaran
sangatlah bagus digunakan khususnya pada materi penyelenggaraan jenazah.
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Lampiran :
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 09.0082 L A A A A A A A A A A A A A A A
2 09.0084 L A A √ A A X A A X A A √ A A A
3 09.0088 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
4 09.0089 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
5 09.0091 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
6 09.0099 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
7 09.0101 L √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X X X
8 09.0105 L √ √ √ √ √ √ X √ √ X X √ √ √ X
9 09.0107 L √ √ √ √ √ √ X X X √ √ √ X X X
10 09.0109 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
11 09.0111 P √ √ √ X √ √ X X X √ √ √ X X X
12 09.0112 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
13 09.0113 L √ √ √ X X X X X X X X X √ √ √
14 09.0114 P √ √ √ X √ √ X X X √ √ √ X X X
15 09.0118 L A A A A A A A A A A A A A A A
NOMOR
L/P
Urut NIS
A E
KOMPONEN YANG DIAMATI
B C D
16 L √ √ √ X √ √ X X X √ √ √ X X X
17 L √ √ √ X X X X X X √ √ √ √ √ √
18 L √ √ √ X √ √ X X X √ √ √ X X X
19 L √ √ √ X X X X X X √ √ √ √ √ √
20 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
Keterangan :
A : Kehadiran
B : Memperhatikan Pelajaran
C : Bertanya
D : Mengerjakan Tugas
E : Melakukan Kegiatan Lain
Lampiran :
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 09.0082 L √ √ √ X X X X X X √ √ √ √ √ √
2 09.0084 L √ √ √ X X X X X X √ √ √ √ X X
3 09.0088 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
4 09.0089 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
5 09.0091 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
6 09.0099 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
7 09.0101 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
8 09.0105 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
9 09.0107 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
10 09.0109 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
11 09.0111 P √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X X X
12 09.0112 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
13 09.0113 L √ √ √ √ √ √ X X X √ √ √ X X X
14 09.0114 P √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X X X
15 09.0118 L √ √ √ X √ √ X X X √ √ √ X X X
NOMOR
L/P
Urut NIS
B
KOMPONEN YANG DIAMATI
A EC D
16 L √ √ √ √ √ √ X X X √ √ √ X X X
17 L √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X X X
18 L √ √ √ X √ √ X X X √ √ √ X X X
19 L √ √ √ X X X X X X √ √ √ X X X
20 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
Keterangan :
A : Kehadiran
B : Memperhatikan Pelajaran
C : Bertanya
D : Mengerjakan Tugas
E : Melakukan Kegiatan Lain
LAMPIRAN 5  :  LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SIKLUS II
Skor Nilai
TES TULIS PRAKTEK Maksimal Perolehan
20 36 56
1 11,001 L 15 32 47 84 Tuntas
2 11,002 L 17 29 46 82 Tuntas
3 11,003 P 15 32 47 84 Tuntas
4 11,004 P 20 32 52 93 Tuntas
5 11,005 L 15 29 44 79 Tuntas
6 11,006 L 19 30 49 88 Tuntas
7 11,007 L 18 27 45 80 Tuntas
8 11,008 L 17 27 44 79 Tuntas
9 11,009 L 11 13 24 43 Tidak Tuntas
10 11.010 L 15 21 36 64 Tidak Tuntas
11 11,011 P 18 34 52 93 Tuntas
12 11,012 P 15 20 35 63 Tidak Tuntas
13 11,013 L 17 30 47 84 Tuntas
14 11,014 P 17 30 47 84 Tuntas
15 11,015 L 16 27 43 77 Tuntas
16 11,016 L 17 28 45 80 Tuntas
17 11,017 L 18 34 52 93 Tuntas
18 11,018 L 18 29 47 84 Tuntas
KET
NOMOR
L/P
Urut NIS
SKOR PENILAIAN
19 11,019 L 17 27 44 79 Tuntas
20 11.020 L 15 23 38 68 Tidak Tuntas
21 11,021 L 18 32 50 89 Tuntas
22 11,022 L 15 22 37 66 Tidak Tuntas
23 11,023 L 10 14 24 43 Tidak Tuntas
24 11,024 L 18 20 38 68 Tidak Tuntas
25 11,025 P 18 32 50 89 Tuntas
26 11,026 L 18 33 51 91 Tuntas
27 11,027 L 17 21 38 68 Tidak Tuntas
28 11,028 P 19 27 46 82 Tuntas
29 11,029 L 17 29 46 82 Tuntas
30 11.130 L 17 27 44 79 Tuntas
31 11,031 L 19 26 45 80 Tuntas
32 11,032 L 19 26 45 80 Tuntas
78,01
75 37,5 37,5
LAMPIRAN 2  :  LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SIKLUS I
Skor Nilai
TES TULIS PRAKTEK Maksimal Perolehan
20 36 56
1 11,001 L 15 30 45 80 Tuntas
2 11,002 L 10 27 37 66 Tidak Tuntas
3 11,003 P 12 30 42 75 Tuntas
4 11,004 P 17 32 49 88 Tuntas
5 11,005 L 10 28 38 68 Tidak Tuntas
6 11,006 L 10 28 38 68 Tidak Tuntas
7 11,007 L 15 25 40 71 Tuntas
8 11,008 L 15 26 41 73 Tuntas
9 11,009 L 10 13 23 41 Tidak Tuntas
10 11.010 L 12 20 32 57 Tidak Tuntas
11 11,011 P 16 32 48 86 Tuntas
12 11,012 P 11 13 24 43 Tidak Tuntas
13 11,013 L 16 27 43 77 Tuntas
14 11,014 P 11 27 38 68 Tidak Tuntas
15 11,015 L 12 26 38 68 Tidak Tuntas
16 11,016 L 13 25 38 68 Tidak Tuntas
17 11,017 L 17 31 48 86 Tuntas
NOMOR
L/P
SKOR PENILAIAN
KET
Urut NIS
18 11,018 L 13 20 33 59 Tidak Tuntas
19 11,019 L 12 25 37 66 Tidak Tuntas
20 11.020 L 12 20 32 57 Tidak Tuntas
21 11,021 L 17 27 44 79 Tuntas
22 11,022 L 11 14 25 45 Tidak Tuntas
23 11,023 L 10 14 24 43 Tidak Tuntas
24 11,024 L 15 18 33 59 Tidak Tuntas
25 11,025 P 16 32 48 86 Tuntas
26 11,026 L 17 33 50 89 Tuntas
27 11,027 L 15 20 35 63 Tidak Tuntas
28 11,028 P 15 21 36 64 Tidak Tuntas
29 11,029 L 17 28 45 80 Tuntas
30 11.130 L 14 23 37 66 Tidak Tuntas
31 11,031 L 14 24 38 68 Tidak Tuntas
32 11,032 L 13 22 35 63 Tidak Tuntas
67,75
Skor Nilai
1 2 Maksimal Perolehan
3 8 11
1 09.0082 L 3 4 7 37 Tidak Tuntas
2 09.0084 L 3 4 7 37 Tidak Tuntas
3 09.0088 P 3 6 9 47 Tidak Tuntas
4 09.0089 P 3 5 8 42 Tidak Tuntas
5 09.0091 L 3 6 9 47 Tidak Tuntas
6 09.0099 L 3 6 9 47 Tidak Tuntas
7 09.0101 L 3 4 7 37 Tidak Tuntas
8 09.0105 L 3 5 8 42 Tidak Tuntas
9 09.0107 L 3 6 9 47 Tidak Tuntas
10 09.0109 L 3 5 8 42 Tidak Tuntas
11 09.0111 P 3 5 8 42 Tidak Tuntas
12 09.0112 P 3 6 9 47 Tidak Tuntas
13 09.0113 L 3 5 8 42 Tidak Tuntas
14 09.0114 P 3 5 8 42 Tidak Tuntas
15 09.0118 L 3 5 8 42 Tidak Tuntas
NOMOR
L/P
SKOR SOAL
ket
Urut NIS
16 L 3 3 6 32 Tidak Tuntas
17 L 3 5 8 42 Tidak Tuntas
18 L 3 4 7 37 Tidak Tuntas
19 L 2 5 7 37 Tidak Tuntas
20 L 3 7 10 53 Tidak Tuntas
1 2 3 1 2 3 1 2
A A A A A A A A
A A √ A A X A A
√ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ X √
√ √ √ √ √ √ X √
√ √ √ √ √ √ X X
√ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ X √ √ X X
√ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ X X X X X
√ √ √ X √ √ X X
A A A A A A A A
√ √ √ X √ √ X X
√ √ √ X X X X X
√ √ √ X √ √ X X
KOMPONEN YANG DIAMATI
A B C
√ √ √ X X X X X
√ √ √ √ √ √ √ √

1 2 3 1 2 3 1 2
55-64 √ √ √ X X X X X
55-64 √ √ √ X X X X X
85-100 √ √ √ √ √ √ √ √
65-84 √ √ √ √ √ √ √ √
65-84 √ √ √ √ √ √ √ √
85-100 √ √ √ √ √ √ √ √
65-84 √ √ √ √ √ √ √ √
65-84 √ √ √ √ √ √ √ √
85-100 √ √ √ √ √ √ √ √
65-84 √ √ √ √ √ √ √ √
65-84 √ √ √ √ √ √ X √
85-100 √ √ √ √ √ √ √ √
65-84 √ √ √ √ √ √ X X
65-84 √ √ √ √ √ √ X √
55-64 √ √ √ X √ √ X X
KOMPONEN YANG DIAMATI
A B C
55-64 √ √ √ √ √ √ X X
65-84 √ √ √ √ √ √ X √
65-84 √ √ √ X √ √ X X
35-54 √ √ √ X X X X X
85-100 √ √ √ √ √ √ √ √
3 1 2 3 1 2 3
A A A A A A A
X A A √ A A A
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ X X √ √ √ X
X √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
X √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
X X X X √ √ √
X √ √ √ X X X
A A A A A A A
X √ √ √ X X X
X √ √ √ √ √ √
X √ √ √ X X X
KOMPONEN YANG DIAMATI
C D E
X √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ X X X

3 1 2 3 1 2 3
X √ √ √ √ √ √
X √ √ √ √ X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
X √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
X √ √ √ X X X
KOMPONEN YANG DIAMATI
C D E
X √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
X √ √ √ X X X
X √ √ √ X X X
√ √ √ √ X X X
Siklus I
xi fi fi.xi xi
2 fi xi
2
41 1 41 1681 1681
43 2 86 1849 3698
45 1 45 2025 2025
57 2 114 3249 6498
59 2 118 3481 6962
63 2 126 3969 7938
64 1 64 4096 4096
66 3 198 4356 13068
68 6 408 4624 27744
71 1 71 5041 5041
73 1 73 5329 5329
75 1 75 5625 5625
77 1 77 5929 5929
79 1 79 6241 6241
80 2 160 6400 12800
PARANGA KEC. BONTORAMBA KAB. JENEPONTO
 ANALISIS DATA MANUAL   SKOR HASIL BELAJAR SISWA KELAS  2 MIS
86 3 258 7396 22188
88 1 88 7744 7744
89 1 89 7921 7921
Jumlah 32 2170 86956 152528
414,724
12,96013
Siklus II
xi fi fi.xi xi
2 fi xi
2
43 2 86 1849 3698
63 1 63 3969 3969
64 1 64 4096 4096
66 1 66 4356 4356
68 3 204 4624 13872
77 1 77 5929 5929
79 4 316 6241 24964
80 4 320 6400 25600
82 3 246 6724 20172
84 5 420 7056 35280
88 1 88 7744 7744
89 2 178 7921 15842
 ANALISIS DATA MANUAL   SKOR HASIL BELAJAR SISWA KELAS  2 MIS
PARANGA KEC. BONTORAMBA KAB. JENEPONTO
91 1 91 8281 8281
93 3 279 8649 25947
Jumlah 32 2498 83839 199750
0
6392000
67,8125
7561345936
4708900
171996
414,724 171995,996
78,0625 40,6875
4880896 171996
6240004 151996

Lampiran 2. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siklus I
NO NIS JK
KOMPONEN YANG DI AMATI
A B C D E
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 11.001 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
2 11.002 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
3 11.003 P X √ √ X X X X X X X X X √ X √
4 11.004 P X √ X X X X X X X X X X √ √ √
5 11.005 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
6 11.006 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
7 11.007 L √ √ √ X X X X X X X X X √ √ √
8 11.008 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
9 11.009 L √ √ √ X X X X X X √ √ √ X X X
10 11.010 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
11 11.011 P X X √ X X X X X X X X X √ X √
12 11.012 P √ √ √ X X X X X X √ √ √ X X X
13 11.013 L √ √ √ X X X √ √ √ √ √ √ X X X
14 11.014 P √ √ √ X X X √ √ √ √ √ √ X X X
15 11.015 L √ √ √ X X X X X X X X X √ √ X
16 11.016 L √ √ √ X X X √ √ √ √ √ √ X X X
17 11.017 L √ √ √ X X √ X X √ √ √ √ X X X
18 11.018 L X √ √ X X X √ √ √ X X X √ √ √
19 11.019 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
20 11.020 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
21 11.021 L √ X √ X X X X X √ X X √ X X X
22 11.022 L √ X √ X X X X X X X X √ √ √ √
23 11.023 L √ √ √ X X X √ √ √ √ √ √ X X X
24 11.024 L √ √ √ X X √ X X X √ √ √ X X X
25 11.025 P √ √ √ X X X X X X √ √ √ X X X
26 11.026 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
27 11.027 L √ √ √ X X X X X √ √ √ √ X X X
28 11.028 P √ √ √ X X X X X X X √ √ X X X
29 11.029 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
30 11.130 L √ √ √ X X X X X X X √ √ X X X
31 11.031 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
32 11.032 L √ √ √ X X √ √ √ √ √ √ √ X X X
Keterangan
A : Jumlah Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
B : Siswa yang memperhatikan pelajaran
C : Siswa yang bertanya tentang tugas yang diberikan
D : Siswa yang melaksanakan tugas dengan serius melalui demonstrasi
E : Siswa yang melakukan kegiatan lain
Lampiran 6. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siklus II
NO NIS JK
KOMPONEN YANG DI AMATI
A B C D E
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 11.001 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
2 11.002 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
3 11.003 P √ √ √ √ X √ X X X X √ X √ X √
4 11.004 P X √ √ X √ √ X X X X X √ √ √ X
5 11.005 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
6 11.006 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
7 11.007 L √ √ √ X X √ X X X √ X √ √ X X
8 11.008 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
9 11.009 L √ √ √ X X √ X √ X √ √ √ X X X
10 11.010 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
11 11.011 P X √ √ √ √ X X √ X X √ √ √ X X
12 11.012 P √ √ √ √ √ √ X √ X √ √ √ X X X
13 11.013 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
14 11.014 P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
15 11.015 L √ √ √ √ √ √ X X X √ √ √ √ X X
16 11.016 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
17 11.017 L √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X X X
18 11.018 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X
19 11.019 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
20 11.020 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
21 11.021 L √ √ √ √ X √ X √ √ √ √ √ X X X
22 11.022 L √ √ √ √ √ √ X √ X √ √ √ X X X
23 11.023 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
24 11.024 L √ √ √ √ √ √ X X X √ √ √ X X X
25 11.025 P √ √ √ √ √ √ X X X √ √ √ X X X
26 11.026 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
27 11.027 L √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ X X X
28 11.028 P √ √ √ X √ √ X X X √ √ √ X X X
29 11.029 L √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ X X X
30 11.130 L √ √ √ X √ √ X X X X √ √ X X X
31 11.031 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
32 11.032 L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X
Keterangan
A : Jumlah Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
B : Siswa yang memperhatikan pelajaran
C : Siswa yang bertanya tentang tugas yang diberikan
D : Siswa yang melaksanakan tugas dengan serius melalui demonstrasi
E : Siswa yang melakukan kegiatan lain
Lampiran 3. Hasil Ulangan Harian Siklus I KKM : 70
NOMOR
L/P
SKOR PENILAIAN Skor Nilai
KET
Urut NIS TES TULIS PRAKTEK Maksimal Perolehan
20 36 56
1 11.001 L 15 30 45 80 Tuntas
2 11.002 L 10 27 37 66 Tidak Tuntas
3 11.003 P 12 30 42 75 Tuntas
4 11.004 P 17 32 49 88 Tuntas
5 11.005 L 10 28 38 68 Tidak Tuntas
6 11.006 L 10 28 38 68 Tidak Tuntas
7 11.007 L 15 25 40 71 Tuntas
8 11.008 L 15 26 41 73 Tuntas
9 11.009 L 10 13 23 41 Tidak Tuntas
10 11.010 L 12 20 32 57 Tidak Tuntas
11 11.011 P 16 32 48 86 Tuntas
12 11.012 P 11 13 24 43 Tidak Tuntas
13 11.013 L 16 27 43 77 Tuntas
14 11.014 P 11 27 38 68 Tidak Tuntas
15 11.015 L 12 26 38 68 Tidak Tuntas
16 11.016 L 13 25 38 68 Tidak Tuntas
17 11.017 L 17 31 48 86 Tuntas
18 11.018 L 13 20 33 59 Tidak Tuntas
19 11.019 L 12 25 37 66 Tidak Tuntas
20 11.020 L 12 20 32 57 Tidak Tuntas
21 11.021 L 17 27 44 79 Tuntas
22 11.022 L 11 14 25 45 Tidak Tuntas
23 11.023 L 10 14 24 43 Tidak Tuntas
24 11.024 L 15 18 33 59 Tidak Tuntas
25 11.025 P 16 32 48 86 Tuntas
26 11.026 L 17 33 50 89 Tuntas
27 11.027 L 15 20 35 63 Tidak Tuntas
28 11.028 P 15 21 36 64 Tidak Tuntas
29 11.029 L 17 28 45 80 Tuntas
30 11.130 L 14 23 37 66 Tidak Tuntas
31 11.031 L 14 24 38 68 Tidak Tuntas
32 11.032 L 13 22 35 63 Tidak Tuntas
Lampiran 4 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Siswa Kelas II MIS Baitullah
Paranga Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto
Siklus I
xi fi fi.xi xi2 fi xi2
41 1 41 1681 1681
43 2 86 1849 3698
45 1 45 2025 2025
57 2 114 3249 6498
59 2 118 3481 6962
63 2 126 3969 7938
64 1 64 4096 4096
66 3 198 4356 13068
68 6 408 4624 27744
71 1 71 5041 5041
73 1 73 5329 5329
75 1 75 5625 5625
77 1 77 5929 5929
79 1 79 6241 6241
80 2 160 6400 12800
86 3 258 7396 22188
88 1 88 7744 7744
89 1 89 7921 7921
Jumlah 32 2170 86956 152528
a. Rata-Rata (Mean)X = ∑ .∑
= 2170
32
= 67,81
b. Standar Deviasi= 1N ( ) . − .
= 1√(32) (152528) – (2170)2
32
= 1√(4880896 – 4708900)
32
= 1√171996
32
= 1  (414,724)
32
= 12,96
Lampiran 7 : Analisis Ulangan Harian Siklus II KKM/SKBM : 70
NOMOR
L/P
SKOR PENILAIAN Skor Nilai
KET
Urut NIS TES TULIS PRAKTEK Maksimal Perolehan
20 36 56
1 12.001 L 15 32 47 84 Tuntas
2 12.002 L 17 29 46 82 Tuntas
3 12.003 P 15 32 47 84 Tuntas
4 12.004 P 20 32 52 93 Tuntas
5 12.005 L 15 29 44 79 Tuntas
6 12.006 L 19 30 49 88 Tuntas
7 12.007 L 18 27 45 80 Tuntas
8 12.008 L 17 27 44 79 Tuntas
9 12.009 L 11 13 24 43 Tidak Tuntas
10 12.010 L 15 21 36 64 Tidak Tuntas
11 12.011 P 18 34 52 93 Tuntas
12 12.012 P 15 20 35 63 Tidak Tuntas
13 12.013 L 17 30 47 84 Tuntas
14 12.014 P 17 30 47 84 Tuntas
15 12.015 L 16 27 43 77 Tuntas
16 11.016 L 18 27 45 80 Tuntas
17 11.017 L 20 32 52 93 Tuntas
18 11.018 L 17 21 38 68 Tidak Tuntas
19 11.019 L 17 28 45 80 Tuntas
20 11.020 L 15 23 38 68 Tidak Tuntas
21 11.021 L 17 30 47 84 Tuntas
22 11.022 L 15 23 38 68 Tidak Tuntas
23 11.023 L 11 13 24 43 Tidak Tuntas
24 11.024 L 18 19 37 66 Tidak Tuntas
25 11.025 P 18 32 50 89 Tuntas
26 11.026 L 18 33 51 91 Tuntas
27 11.027 L 16 28 44 79 Tuntas
28 11.028 P 16 29 45 80 Tuntas
29 11.029 L 18 32 50 89 Tuntas
30 11.130 L 16 30 46 82 Tuntas
31 11.031 L 17 29 46 82 Tuntas
32 11.032 L 17 27 44 79 Tuntas
Lampiran 8 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Siswa Kelas II MIS Baitullah
Paranga Kec. Bontoramba  Kab. Keneponto
Siklus II
xi fi fi.xi xi2 fi xi2
43 2 86 1849 3698
63 1 63 3969 3969
64 1 64 4096 4096
66 1 66 4356 4356
68 3 204 4624 13872
77 1 77 5929 5929
79 4 316 6241 24964
80 4 320 6400 25600
82 3 246 6724 20172
84 5 420 7056 35280
88 1 88 7744 7744
89 2 178 7921 15842
91 1 91 8281 8281
93 3 279 8649 25947
Jumlah 32 2498 83839 199750
a. Rata-Rata (Mean)X = ∑ .∑
= 2498
32
= 78,06
b. Standar Deviasi= 1N ( ) . − .
= 1√(32) (199750) – (2498)2
32
= 1√(639000 – 6240004)
32
= 1√151996
32
= 1  (389, 866)
32
= 12,18
LAMPIRAN 1 : RPP SIKLUS I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Paranga
Mata Pelajaran : PAI
Kelas / Semester : 2 / Genap
Alokasi Waktu : 4 x Pertemuan (8 jam pelajaran)
Standar Kompetensi :
6. Memahami tatacara Shalat Fardhu.
Kompetensi Dasar :
6.1. Menyebutkan ketentuan tata cara shalat fardhu
6.2. Mempraktekkan keserasian bacaan dan gerakan shalat fardhu dalam
kehidupan sehari-hari
Indikator :
1. menyebutkan rukun shalat fardhu
2. menyebutkan jumlah rakaat setiap shalat fardhu
3. menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat fardhu
4. menyebutkan syarat syah shalat fardhu
5. mempraktekkan keserasian bacaan dan gerakan shalat fardhu dalam
kehidupan sehari-hari
Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu
1. menyebutkan rukun shalat fardhu
2. menyebutkan jumlah rakaat setiap shalat fardhu
3. menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat fardhu
4. menyebutkan syarat syah shalat fardhu
5. mempraktekkan keserasian bacaan dan gerakan shalat fardhu dalam
kehidupan sehari-hari
Materi Pokok : Sholat Fardhu dan rukun-rukunnya.
Metode Pembelajaran :
- Demonstrasi
- Ceramah
- Tanya Jawab
- Diskusi
- Pemberian tugas
PERTEMUAN 1 :
I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal
 Berdoa sebelum belajar
 Absensi
 Guru bertanya mengenai kebiasaan  siswa shalt setiap hari
 Memotivasi minat siswa tentang materi yang akan dipelajari
 Mengarahkan siswa kepada materi yang akan dipelajari
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
2. Kegiatan Inti
a). Eksplorasi
- Guru menjelaskan ketentuan shalat fardhu, baik rukun-ruknnya, jumlah
rakaatnya masing maupun syarat syahnya shalat.
- Siswa mencatat dan menjelaskan penjelasan guru
b). Elaborasi
- Guru meminta Salah seorang siswa yang mampu menyebutkan jumlah
rakaat masing-masing shalat fardhu
- Siswa yang lain yang mampu diminta lagi  menyebutkan rukun-rukun
shalat fardhu
- Siswa yang lain diminta menanggapi apa yang telah disebutkan
temannya
c). Konfirmasi
 Salah seorang siswa ditunjuk untuk menyebutkan kembali  jumlah
salah satu rakaat dalam shalat fardhu
 Salah seorang siswa ditunjuk untuk menyebutkan kembali  rukun-
rukun shalat fardhu
3. Kegiatan Akhir
 Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil
belajar
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menghafal rukun-rukun
shalat fardhu serta jumlah rakaatnya masing-masing.
PERTEMUAN II :
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal
 Berdoa sebelum belajar
 Absensi
 Guru bertanya mengenai ketentuan shalat fardhu
 Memotivasi minat siswa tentang materi yang akan dipelajari
 Mengarahkan siswa kepada materi yang akan dipelajari
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
2. Kegiatan Inti
a). Eksplorasi
- Guru menjelaskan bacaan-bacaan yang dibaca setiap gerakan dalam
shalat
- Siswa mencatat dan menjelaskan penjelasan guru
b). Elaborasi
- Guru bersama siswa yang mampu membaca do’a iftitah
- Guru bersama   siswa yang mampu membaca Al-Fatihah dan surah-
surah pendek
- Guru bersama  siswa membaca do’a ruku’
- Guru bersama siswa membaca do’a bangun ruku’
- Guru bersama siswa membaca do’a sujud dan duduk diantara dua
sujud
- Guru bersama siswa membaca do’a tasyahud awal dan akhir.
c). Konfirmasi
 Salah seorang siswa ditunjuk untuk membaca kembali bacaan-bacaan
dalam setiap gerakan shalat fardhu
3. Kegiatan Akhir
 Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil
belajar
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menghafal bacaan-bacaan
setiap gerakan dalam shlat fardhu
PERTEMUAN III :
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal
 Berdoa sebelum belajar
 Absensi
 Guru bertanya mengenai kebiasaan siswa melaksanakan shalat setiap hari
 Memotivasi minat siswa tentang materi yang akan dipelajari
 Mengarahkan siswa kepada materi yang akan dipelajari
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
 Siswa dibagi ke dalam 6 kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang
2. Kegiatan Inti
a). Eksplorasi
- Setiap kelompok diberikan waktu masing-masing untuk menentukan
siapa yang akan menjadi Imam dalam kelompoknya mempraktekkan
shalat Fardhu, sementara anggota kelompoknya menjadi makmun dan
memperhatikan setiap gerakan dan bacaan imam.
b). Elaborasi
- Setiap kelompok mempraktekkan salah satu shalat Fardhu secara
bergiliran dan kelompok lain menyimak kelompok siswa yang sedang
mempraktekkan shalat fardhu.
- Setelah selesai praktek diadakan sesi tanya jawab atau diskusi, siswa
dari masing-masing kelompok dapat mengajukan pertanyaan.
c). Konfirmasi
 Setiap kelompok menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami
dalam kelompok dan guru sebagai fasilitator
3. Kegiatan Akhir
 Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil
belajar
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencatat ketentaun shalat
Fardhu sebagai tugas PR.
 Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya diadakan ulangan
harian dari materi shalat fardhu dan rukun-rukunnya.
PERTEMUAN IV :
Pelaksanaan Ulangan Harian : Tes Tertulis dan Praktek Shalat Fardhu secara
Perorangan
Sumber : 1. Buku Fiqhi Sunnah
2. Buku PAI  SD/MI kelas 2
Penilaian : Tes Tulis dan Unjuk Kerja
Teknik : Uriana, dan Rubrik
Bentuk Instrumen ujian Tulis :
Soal                                                                                                Skor
5. Sebutkan 4 hal yang membatalkan shalat                                            4
Jumlah skor
20
1. Jelaskan pengertian shalat                                                                  2
2. Jelaskan hukum pelaksanaan shalat Fardhu                                       2
3. Sebutkan rukun shalat fardhu secara berurtan                                   13
4. Sebutkan 4 syarat syah shalat                                                              4
Nilai =   Jumah skor yang di peroleh X  100  =
Jumlah sekor  maksimal
Jeneponto,       Maret   2013
Mengetahui,
Kepala MIS Paranga Peneliti/ Guru PAI
Ruslang
Rubrik Penilaian Shalat Fardhu
Nomor Aspek yang di nilai Sekor hasil
penilaian
1 2 3
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
Kelengkapan  pakaian sholat
Takbirotul ikhrom
Do’a Iftitah
Bacaan Fatihah
Bacaan surat pendek
Ruku dan bacaan tasbih rukuk
I’tidal dan doa’
Sujud dan tasbih sujud
Do’a duduk diantara dua sujud.
Duduk Iftirosy dan do’a
Duduk akhir ( Tawaruq) dan do’a
Salam
.Jumalah Skor Maksimal 36
Nilai =   Jumah sekor yang di peroleh X  100  =
Jumlah sekor  maksimal
.
LAMPIRAN 5 : RPP SIKLUS II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Paranga
Mata Pelajaran : PAI
Kelas / Semester : 2 / Genap
Alokasi Waktu : 4 x Pertemuan (8 jam pelajaran)
Standar Kompetensi :
6. Memahami tata cara Shalat Fardhu dan rukun-rukunnya.
Kompetensi Dasar :
6.1. Menyebutkan ketentuan tata cara shalat fardhu
6.2. Mempraktekkan keserasian bacaan dan gerakan shalat fardhu dalam
kehidupan sehari-hari
Indikator :
1. menyebutkan rukun shalat fardhu
2. menyebutkan jumlah rakaat setiap shalat fardhu
3. menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat fardhu
4. menyebutkan syarat syah shalat fardhu
5. mempraktekkan keserasian bacaan dan gerakan shalat fardhu dalam
kehidupan sehari-hari
Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu
1. menyebutkan rukun shalat fardhu
2. menyebutkan jumlah rakaat setiap shalat fardhu
3. menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat fardhu
4. menyebutkan syarat syah shalat fardhu
5. mempraktekkan keserasian bacaan dan gerakan shalat fardhu dalam
kehidupan sehari-hari
Materi Pokok : Sholat Fardhu dan rukun-rukunnya.
Metode Pembelajaran :
- Demonstrasi
- Ceramah
- Tanya Jawab
- Diskusi
- Pemberian tugas
PERTEMUAN 1 :
II. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal
 Berdoa sebelum belajar
 Absensi
 Guru bertanya mengenai kebiasaan  siswa shalt setiap hari
 Memotivasi minat siswa tentang materi yang akan dipelajari
 Mengarahkan siswa kepada materi yang akan dipelajari
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
2. Kegiatan Inti
a). Eksplorasi
- Guru menjelaskan ketentuan shalat fardhu.
- Siswa mencatat dan menjelaskan penjelasan guru
b). Elaborasi
- Guru meminta Salah seorang siswa yang mampu menyebutkan jumlah
rakaat masing-masing shalat fardhu
- Siswa yang lain yang mampu diminta lagi  menyebutkan rukun-rukun
shalat fardhu
- Siswa yang lain diminta menanggapi apa yang telah disebutkan
temannya
c). Konfirmasi
 Salah seorang siswa ditunjuk untuk menyebutkan kembali  jumlah
salah satu rakaat dalam shalat fardhu
 Salah seorang siswa ditunjuk untuk menyebutkan kembali  rukun-
rukun shalat fardhu.
3. Kegiatan Akhir
 Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil
belajar
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menghafal rukun-rukun
shalat fardhu serta jumlah rakaatnya masing-masing.
PERTEMUAN II :
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal
 Berdoa sebelum belajar
 Absensi
 Guru bertanya mengenai ketentuan shalat fardhu
 Memotivasi minat siswa tentang materi yang akan dipelajari
 Mengarahkan siswa kepada materi yang akan dipelajari
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
2. Kegiatan Inti
a). Eksplorasi
- Guru menjelaskan bacaan-bacaan yang dibaca setiap gerakan dalam
shalat sambil mempraktekannya
- Siswa mencatat dan memperhatikan penjelasandan gerakan guru
b). Elaborasi
- Guru bersama  siswa yang mampu membaca do’a iftitah sambil
mempraktekkannya
- Guru bersama   siswa yang mampu membaca Al-Fatihah dan surah-
surah pendek
- Guru bersama  siswa membaca do’a ruku’ sambil mempraktekkan
gerakan ruku’
- Guru bersama siswa membaca do’a bangun ruku’ sambil
mempraktekkan gerakan bangun ruku’
- Guru bersama   siswa membaca do’a sujud dan duduk diantara dua
sujud sambil mempraktekkan gerakannya
- Guru bersama siswa membaca do’a tasyahud awal dan akhir sambil
mempraktekkan gerakannya.
c). Konfirmasi
 Salah seorang siswa ditunjuk untuk membaca kembali bacaan-bacaan
dalam setiap gerakan shalat fardhu
3. Kegiatan Akhir
 Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil
belajar
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menghafal bacaan-bacaan
setiap gerakan dalam shlat fardhu
PERTEMUAN III :
V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal
 Berdoa sebelum belajar
 Absensi
 Guru bertanya mengenai kebiasaan siswa melaksanakan shalat setiap hari
 Memotivasi minat siswa tentang materi yang akan dipelajari
 Mengarahkan siswa kepada materi yang akan dipelajari
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
 Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok masing-masing beranggotakan 16 orang
2. Kegiatan Inti
- Setiap kelompok diberikan waktu masing-masing untuk menentukan
siapa yang akan menjadi Imam dalam kelompoknya mempraktekkan
shalat Fardhu, sementara anggota kelompoknya menjadi makmun dan
memperhatikan setiap gerakan dan bacaan imam.
b). Elaborasi
- Setiap kelompok  mempraktekkan salah satu shalat Fardhu secara
bergiliran dan kelompok lain menyimak kelompok siswa yang sedang
mempraktekkan shalat fardhu.
- Setelah selesai praktek diadakan sesi tanya jawab atau diskusi, siswa
dari masing-masing kelompok dapat mengajukan pertanyaan.
c). Konfirmasi
 Setiap kelompok menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami
dalam kelompok dan guru sebagai fasilitator
3. Kegiatan Akhir
 Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil
belajar
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencatat ketentaun shalat
Fardhu  sebagai tugas PR.
 Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya diadakan ulangan
harian dari materi shalat fardhu dan rukun-rukunnya.
PERTEMUAN IV :
Pelaksanaan Ulangan Harian : Tes Tertulis dan Praktek Shalat Fardhu secara
Perorangan
Sumber : 1. Buku Fiqhi Sunnah
2. Buku PAI  SD/MI kelas 2
Penilaian : Tes Tulis dan Unjuk Kerja
Teknik : Uriana, dan Rubrik
Bentuk Instrumen ujian Tulis :
Soal                                                                                                Skor
5. Sebutkan 4 hal yang membatalkan shalat                                            4
Jumlah skor
20
Nilai =   Jumah skor yang di peroleh X  100  =
Jumlah sekor  maksimal
1. Jelaskan pengertian shalat 2
2. Jelaskan hukum pelaksanaan shalat Fardhu                                       2
3. Sebutkan rukun shalat fardhu secara berurtan                                   13
4. Sebutkan 4 syarat syah shalat 4
Jeneponto,       Maret   2013
Mengetahui,
Kepala MIS Paranga Peneliti/ Guru PAI
Ruslang
Rubrik Penilaian  Shalat Fardhu
Nomor Aspek yang di nilai Sekor hasil
penilaian
1 2 3
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
Kelengkapan  pakaian sholat
Takbirotul ikhrom
Do’a Iftitah
Bacaan Fatihah
Bacaan surat pendek
Ruku dan bacaan tasbih rukuk
I’tidal dan doa’
Sujud dan tasbih sujud
Do’a duduk diantara dua sujud.
Duduk Iftirosy dan do’a
Duduk akhir ( Tawaruq) dan do’a
Salam
.Jumalah Skor Maksimal 36
Nilai =   Jumah sekor yang di peroleh X  100  =
Jumlah sekor  maksimal
.
